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MOT'T'O

Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu adalah

suatu perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk.

(Terjemahan Al-qur’an Surat Al-Isra’: 32)°

" Departemen Agama RI. 2002. Al-Qur’an Dan Terjemahnya Dengan Transliterasi
Arab-Latin. Semarang: PT Toha Putra
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URIVERSITAS Jill 3

RINGKASAN

Kejahatan seksual secara kuantitatif dan kualitatif mengalami peningkatan.
Pelaku dan korban dari kejahatan ini pun sangat beragam, bahkan siapa saja dapat
menjadi pelaku dan korban termasuk kasus perkosaan antara saudara sekandung.
Tindak pidana perkosaan adalah salah satu kejahatan scksual yang merupakan
dampak dari modernisasi dalam masyarakat yang semakin berkembang, sesuai
dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta budaya. Di dalam KUHP
tindak pidana pekosaan yang masih saudara sekandung tidak diatur secara jelas
dan hanva dimasukkan dalam delik perkosaan biasa. Selain itu, kejahatan tersebut
akan membawa dampak kerugian bagi korbannya yang akan berpengaruh baik
pada fisik maupun mental terutama pada korban anak-anak. Oleh karena itu, anak
yang menjadi korban dalam tindak pidana perkosaan antara saudara sekandung
berhak mendapatkan perlindungan dan perawatan secaara khusus.

Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui, menganalisa
dan membahas permasalahan tindak pidana perkosaan antara saudara sekandung
dan mengetahui bentuk perlindungan yang diberikan kepada anak korban tindak
pidana perkosaan antara saudara sekandung berdasarkan Undang-undang
Perlinmdungan Anak.

Metode penulisan yang digunakan dalam menganalisa, atau membahas
permasalahan tersebut adalah yuridis normatif. Sedangkan bahan hukum yang
digunakan adalah bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder yang erat
kaitannya dengan bahan hukum primer. Selanjutnya, metode pengumpulan bahan
hukum adalah dengan meode bola salju dan metode sistematis. Di antara
keduanya tidak berdiri sendiri, sechingga adanya saling keterkaitan satu dengan
yang lain.

Pembahasan dalam penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui dan
mengkaji tindak pidana perkosaan antara saudara sekandung, di dalam KUHP
tidak terdapat pengertian perkosaan antara saudara sekandung. KUHP hanya

mengatur perkosaan secara umum yaitu dalam pasal 285. Demikian pula dalam

Xil
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Undang-undang Perlindungan Anak tidak mengatur tentang perkosaan antara
saudara sekandung. Dalam perkara Nomor: 665/PID.B/2004/PN.Jr, putusan
hakim cenderung meringankaii icidakwa. Unsur “saudara sekandung” yang
menjadi hal yang memberatkan terdakwa kurang dilihat oleh hakim. Hakim lebih
banyak melihat bahwa terdakwa masih anak-anak. Sehingga putusan hakim
kurang memberikan keadilan kepada korban. Sedangkan perlindungan yang dapat
diberikan kepada anak korban perkosaan antara saudara sekandung berdasarkan
pada Undang-undang Perlindungan Anak dapat berupa perlindungan dalam
bidang hukum dan perlindungan dalam bidang sosialnya. Perlindungan dalam
bidang sosialnya meliputi upaya rehabilitasi, baik dalam lembaga maupun di luar
lembaga, perlindungan dari pemberitaan identitas melalui media massa dan untuk
menghindari labelisasi, pemberian jaminan keselamatan bagi saksi korban dan
saksi ahli, baik fisik, mental, maupun sosial. Sedangkan perlindungan dalam
bidang hukum meliputi larangan bersetubuh dan berbuat cabul pada anak dengan
ancaman pidana baik berupa denda atau pidana penjara.

Saran dari penulisan skripsi ini adalah, walaupun tidak terdapat aturan
khusus tentang incest, sebaiknya bagi penegak hukum khususnya jaksa dan hakim
dalam menyelesaikan kasus tindak perkosaan antara saudara sekandung dengan
korban anak harus menggunakan Undang-undang Perlindungan Anak. Karena
Undang-undang Perlindungan Anak lebih memberikan perlindungan dan keadilan
kepada anak khususnya ancaman pidananya, selain lebih berat dari KUHP juga
terdapat pidana minimum dan denda. Selain itu, dalam memberikan perlindungan
kepada anak yang menjadi korban tindak pidana perkosaan antara saudara
sekandung, sebaiknya tidak hanya diberikan kepada korban aktual tetapi juga
diberikan kepada korban potensial. Selain itu sistem peradilan pidana yang
sckarang berlaku terlalu (offender-centerd), difokuskan kepada pelaku saja
(menyidik, menangkap, mengadili dan menghukum pelaku) dan kurang sekali
memperhatikan  korban. Sehingga diperlukan suatu sistem vyang juga

memperhatikan korban.

X111
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Masalah yang dihadapi manusia datang silih berganti, tidak pernah kenal
tittk nadir (usai dan akhir). Manusia dililit oleh masalah yang diproduksinya
sendiri. masalah ini menjadikannya sebagai makhluk yang kehilangan arah dan
tujuan. [a punya ambisi, keinginan dan tuntutan yang dibalut nafsu, tetapi karena
hasrat berlebihan, gagal dikendalikan dan dididik, ini mengakibatkan masalah
vang dihadapinya makin banyak dan beragam. Diantara masalah yang dihadapi
oleh manusia dan perlu perhatian khusus adalah kejahatan seksual. Menurut
Wahid dan Irfan (2001:25), masalah kejahatan seksual merupakan salah satu
bentuk kejahatan yang melecechkan dan menodai harkat kemanusiaan, serta patut
di kategorikan sebagai jenis kejahatan melawan kemanusiaan (crime againts
humanity).

lerjadinya suatu modus kejahatan seksual di tengah masyarakat dapat
mengundang reaksi sosial yang bermacam-macam. Demikian ini karena berkaitan
dengan model interaksi sosial antara korban dengan pelaku, pelaku dengan
lingkungan sosialnya. antara informasi yang berhasil diserap masvarakat dan
kemampuan memilah-milah dari masyarakat itu sendiri terhadap kejahatan yang
telah terjadi atau sedang menjadi fenomena. Di samping kondisi perkembangan
dan serangan budaya, realitas perckonomian dan transformasi nilai-nilai vang
mengikuti perkembangan masyarakat. Misalnya reaksi sosial yang terjadi saat ini
erat kaitannya dengan perkembangan kejahatan dan penanganan secara hukum
terhadap tindakan melanggar hukum karena diasumsikan bahwa penegakan
hukum itu belum menjembatani aspirasi korban selaku pencari keadilan.

Salah satu bentuk kejahatan yang menyerang kepentingan hukum rasa
kesusilaan manusia adalah tindak pidana perkosaan yang secara limitatif diatur
dalam pasal 285 KUHP. Seperti halnya kejahatan yang lain maka tindak pidaha
perkosaan merupakan suatu k »jahatan yang telah lama adlaI “dalam berbagai lapisan
kehidupan masyarakat. Kejahatan ini merupakan jenis kejahatan yang meresahkan

I
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bagi masyarakat khususnya bagi kaum perempuan yang menjadi korban kejahatan
ini.

Banyak orang cemas karena kejahatan seksual secara kuantitatif dan
kualitatif mengalami peningkatan sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi serta budava, yang membawa perubahan pada budava bangsa
Indonesia. Pelaku dan korban dari kejahatan seksual ini pun sangat beragam,
bahkan siapa saja dapat menjadi pelaku dan korban termasuk perkosaan vang
terjadi dalam keluarga yang dilakukan antara saudara sekandung. Perkosaan
dalam keluarga tidak terkecuali perkosaan antara saudara sckandung telah
menjadi salah satu jenis kejahatan bidang seksual vang membutuhkan perhatian
yang serius, mengingat kasus ini dapat mengakibatkan persoalan komplikatif
(serius dan beragam) dalam kehidupan masyarakat, terutama kehidupan kaum
perempuan, anak-anak dan masa depan suatu keluarga.

Menurut Suryani dan Wurdani (dalam Wahid dan Irfan, 2001 :73), berbeda
dengan korban kejahatan konvesional lainnya, korban perkosaan mengalami
penderitaan lahir maupun batin. Keputusan korban untuk melaporkan kejadian
yang menimpa dirinya pada pihak yang berwajib bukanlah keputusan yang
mudah. Peristiwa vang begitu traumatik dan memalukan harus dipaparkan
kembali secara kronologis oleh korban. Belum lagi sikap dan perlakuan aparat
penegak hukum vang kadang memandang sebelah mata terhadap korban. karena
pandangan umum selama ini terhadap korban perkosaan adalah orang yang buruk
laku.  Prosedur pemeriksaan sejak dari penyidikan. penuntutan hingga
pemeriksaan di pengadilan harus dilalui oleh korban. sama sepertt  korban
kejahatan lain apabila memperjuangkan hal perlindungan hukumnya. Proses
peradilan pidana demikian menambah daftar penderitaan korban (Secondary
Viciimization).

Sejalan dengan pendapat di atas, menurut Alkostar (dalam Wahid dan
Irfan, 2001:74), dalam kasus perkosaan misalnya, posisi wanita selalu pada pihak
vang dilematis, karena kalau menuntut Jalur hukum pidana mengandung
konsekuensi selain sering berbelit-belit juga dia merasa malu kalau terpublikasi

atau diketahui oleh tetangga dan masyarakat banyak. Selain dari itu, sistem
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pemidanaan KUHP Indonesia tidak menyediakan pidana ganti rugi bagi korban
perkosaan, jadi posisi wanita tetap berada pada posisi vang tidak diuntungkan
sebagai korban kejahatan. Selain itu KUHP tidak mencantumkan pidana minimum
kepada pelaku. Pelaku dipidana seperti pelaku kejahatan perkosaan atau
pencabulan lainnya. Kasus perkosaan antara saudara sekandung tidak seperti
kasus perkosaan lainnya, pelaku merupakan keluarga dari korban sendiri, yang
seharusnya menjaga atau membimbingnya.

Hal yang cukup memprihatinkankan adalah kecenderungan makin
maraknya korban perkosaan yang tidak hanya menimpa orang dewasa, tetapi juga
menimpa anak-anak di bawah umur. Sehingga dampak perkosaan akan semakin
berat terasa oleh norban perkosaan yang masih anak-anak dan pelaku sendiri
adalah saudara kandungnya sendiri. Demikian pula halnya kasus perkosaan dalam
perkara Nomor: 665/PI1D.B/2004/PIN.Jr. dimana korban perkosaan adalah adik
kandung pelaku sendiri yang masih anak-anak.

Kitab Undang-undang Hukum Pidana (selanjutnya disebut KUHP). tidak
mengatur tentang perkosaan antara pelaku dan korban yang masih saudara
sekandung. Sehingga di dalam penyelesaian perkaranya, pelaku didakwa dengan
pasal perkosaan, persetubuhan atau pencabulan biasa. Apalagi hukuman vang
dyatuhkan kepada pelaku jauh di bawah ancaman pidananya. Melihat hal
demikian, rasanya dinilai kurang memberikan keadilan kepada korban. Penjatuhan
sanksi pidana kepada pelaku yang sangat ringan tersebut akan menciptakan
ketidakadilan bagi diri si korban mengingat dampak negatif yang ditimbulkan
setelah terjadinya perbuatan ini sangat besar, baik dampak sosial, dampak fisik
maupun psikologis bagi korban. Dampak sosial yang dimaksud adalah cap atau
label yang diberikan masyarakat kepada korban scbagai seorang yang telah
ternoda tidak akan pernah bisa hilang untuk selamanya, kemudian juga halnya
masyarakat menganggap xorban tidak suci lagi sehingga akan mengganggu masa
depan korban. Apalagi korban perkosaan ini merupakan saudara kandung dari
pelaku sendiri, ditambah lagi bahwa korban perkosaan masih anak-anak. Sehingga
penderitaan yang dialami korban yang masih anak-anak terasa lebih berat

daripada korbannya orang dewasa dan pelakunya orang lain.
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Terlepas dari semua permasalahan di atas, bahwa korban perkosaan tidak
hanya mengalami kerugian fisik saja tetapi juga kerugian batin (non fisik) yang
tidak ada gantinya sama sekali karena telah merusak harga diri korban untuk
seumur hidupnya. Dari semua kerugian dan beban yang diderita serta dampak
yang akan diterima korban, sebaliknya pelaku perkosaaan hanya akan dijatuhi
hukuman penjara vang sangat tidak sebanding dengan kerugian fisik maupun non
fisik yang diderita dan dialami korban. Jika ditelaah lebih dalam lagi, apakah
sudah pantas atau layak hukuman yang diterima pelaku.

KUHP sudah mengatur masalah kejahatan seksual baik perkosaan,
persetubuhan maupun pencabulan vang dilakukan terhadap anak. Akan tetapi
dengan adanva Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan
Anak (selanjutnva disebut Undang-undang Perlindungan Anak) yang mengatur
perlindungan anak lebih khusus, diharapkan perlindungan yang diberikan lebih
nvata dan terasa oleh anak vyang menjadi korban tindak pidana perkosaan
khususnya perkosaan dalam keluarga yaitu antara saudara sekandung.

Upaya mengkaji tindak pidana perkosaan antara saudara sekandung dan
perlindungan terhadap anak yvang menjadi korban tindak pidana perkosaan antara
saudara sekandung merupakan suatu hal vang relevan, mengingat perkosaan
antara saudara sekandung dalam hukum pidana Indonesia tidak diatur dan hanya
dimasukkan pada dehk perkosaan biasa, demikian pula perhindungan yang
diberikan terhadap anak yang menjadi korban tindak pidana perkosaan belum
optimal. Oleh karena itu berdasarkan latar belakang di atas maka dalam
penyusunan Skripst ini penulis mengambil judul “STUDI TENTANG TINDAK
PIDANA PERKOSAAN ANTARA SAUDARA SEKANDUNG (Studi Kasus
Perkara Nomor: 665/PI1D.B/2004/PN.Jr)”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, permasalahan yang akan
dibahas dalam skripsi ini adalah :
1. Bagaimanakah tindak pidana perkosaan antara scudara sekandung dalam

kasus Perkara Nomor: 665/PID.B/2004/PN . Jr?

S
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2. Bagaimanakah perlindungan terhadap anak yang menjadi korban tindak
pidana perkosaan antara saudara sekandung berdasarkan Undang-undang
Periiiiduiigan Anak kaitannya dengan Perkara Nomor:

665/P1D.B/2004/PN.Jr?

1.3 Tujuan Penulisan
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penulisan skripsi ini adalah :
I. Mengetahui dan memahami tindak pidana perkosaan antara saudara

sekandung dalam kasus Perkara Nomor: 665/P1D.B/2004/PN Jr:

]

Untuk mengetahui bentuk perlindungan yang diberikan terhadap anak
yang menjadi korban tindak pidana perkosaan antara saudara sekandung
berdasarkan Undang-undang Perlindungan Anak kaitannya dengan perkara
Nomor: 665/P1D.B/2004/PN . Jr.

1.4 Metodologi
1.4.1 Pendekatan Masalah

Metode pendekatan masalah yang digunakan dalam penulisan ini adalah
yuridis normatif, vyaitu pendekatan dengan cara menelaah, membahas

permasalahan  berdasarkan peraturan perundang-undangan vyang berlaku

(Soemitro. 1990-97).

1.4.2 Bahan Hukum
Bahan hukum yang digunakan dalam penulisan ini adalah bahan hukum
primer dan bahan hukum sekunder, vaitu :
1. Bahan hukum primer
Yaitu bahan hukum yang diperoleh dari teks atoritatif vaitu peraturan

perundang-undangan yang kesemuanya bersifat mengikat.

f\)

Bahan hukum sekunder

Yaitu bahan hukum yang diperoleh baik dari literatur atau buku-buku,
majalah, jurnal yang relevan dengan keperluan dalam penulisan ini {Hadjon,
1997:5).

&
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1.4.3 Metode Pengumpulan Bahan Hukum
Metode pengumpulan bahan hukum yang digunakan dalam penyusunan

skripsi ini adalah :

a. Metode bola salju
Metode ini digunakan dengan pencarian ide yang dikembangkan dengan
membaca artikel-artikel dan penelusuran informasi yang diperoleh berkaitan
dengan permasalahan yang akan dibahas. Selanjutnya dilakukan pencatatan
referenst guna mendapat data vang diperlukan sebagai dasar penulisan,
sehingga proses pencarian data menjadi lebih berkembang.

b. Metode sistematis
Pencatatan referensi dilakukan dengan metode kartu, vaitu setiap kartu
mewakili data suatu referensi yang telah dikaji sebagai bahan hukum. Data
tersebut diklarifikasikan atau dipisahkan sesuai dengan bidang-bidang ilmu
dan kajian sehingga memudahkan dalam menganalisa dan mengembangkan
permasalahan guna menghasilkan kesimpulan yang objektif dan ilmiah

(Hadjon, 1997:14).

1.4.4 Analisa Bahan Hukum

Analisa bahan hukum vang digunakan dalam penyusunan skripsi ini
adalah desknptif kuahtatif, artinya suatu cara memperoleh gambaran secara
singkat suatu permasalahan mengenai fakta-fakta, sifat-sifat dan gejala-gejala
vang ditimbulkan dalam hubungan antar ketentuan perundang-undangan yang

berlaku dan data-data yang diperoleh (Soekanto, 1990:82).
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BAB I1
FAKTA, DASAR HUKUM DAN KERANGKA TEORITIK

2.1 Fakta

Fakta dalam penulisan skripsi in1 adalah seperti dalam surat dakwaan
No.Reg Perkara : PDM-165/JEMBER/09/2004 atas nama terdakwa

Nama Lengkap

Tempat Lahir

Umur / tanggal lahir

Jenis Kelamin

Kebangsaan / kewarganegaraan

Tempat Tinggal

Agama
Pekerjaan

Pendidikan

Sedangkan korban dalam surat

165/ JEMBER/09/2004 adalah :
Nama Lengkap
Tempat Lahir
Umur / tanggal lahir
Jenis Kelamin
Kebangsaan / kewarganegaraan

Tempat Tinggal

Agama
Pekerjaan

Pendidikan

: Refy Sandy Tristian
: Jember

: 15 tahun

- Laki-laki

. Indonesia

- Dsn Gumuk Kacir, Ds Balung Kidul,

Kec  Ambulu, Kab Jember.

- Islam

- SLTA (masih sekolah)

dakwaan No.Reg Perkara PDM-

. Rezzy Wigatining Tyas
- Jember

- 10 tahun

- Perempuan

: Indonesia

- Dsn Gumuk Kacir, Ds Balung Kidul,

Kec  Ambulu, Kab Jember.

- Islam

. SD (masih sekolah)

Adapun kronologis kejadian pencabulan tersebut adalah sebagai berikut -

Pada hart Minggu tanger ! 15 Agustus 2004 sekitar pukul 06.30 Wib, atau

sekitar waktu itu atau setidak-tidaknya dalam tahun 2004, bertempat di Dsn
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Gumuk Kacir, Ds Balung Kidul, Kec. Ambulu, Kab. Jember. Atau di suatu tempat
lain yang masih termasuk dalam daerah hukum Pengadilan Negeri Jember. Pagi
itu ketika Refy Sandy Tristian sedang berada di rumahnya yang kemudian Refy
Sandy Tristian melihat adiknya Rezzy Wigatining Tvas baru bangun tidur vang
hanya memakai kaos singlet dan celana dalam saja, melihat hal yang demikian,
kemudian timbullah nafsu birahi Refy Sandy Tristian. Selanjutnya Refy Sandy
Tristian mengajak adiknya untuk melakukan persetubuhan namun Rezzy
Wigatining Tyas menolak ajakan tersebut, dengan alasan bahwa Refy Sandy
Tristian masih bersaudara dengan Rezzy Wigatining Tyas. Tetapi Refy Sandy
Tristian tidak menghiraukan ucapan Rezzy Wigatining Tyas. kemudian celana
dalam Refy Sandy Tristian dilepaskan sendiri dan celana dalam Rezzy Wigatining
Tyas warna abu-abu ditarik oleh Refv Sandy Tristian sampai ke lutut. Tetapt pada
saat 1tu juga Rezzy Wigatining Tyas berusaha menghindar untuk melakukan
perbuatan persetubuhan, namun terdakwa menindthnya dan memasukkan
penisnva di dalam lubang vagina Rezzy Wigatining Tyas dan digerakkan kearah
turun naik berulang kali sehingga Refy Sandy Tristian mengeluarkan air mani.
Setelah i1tu Refy Sandy Tristian pergi ke kamar mandi untuk mencuci penisnva.
Berdasarkan hasil Visum Et Repertum Nomor: 800/881/436.72/2004 tanggal 30
Agustus 2004 yang dibuat oleh dr. H. Moerad, Sp.OG, dokter pada RSUD Balung
— Jember. perbuatan Refy Sandy Tristian pada Rezzy Wigatining Tvas.
menyebabkan dinding kiri vulva dekat lubang masuk vagina terdapat luka +2
cm, selaput keperawanan (Hymen) mengalami sobekan baru pada jam 06.00.
sedangkan dari kesimpulan diagnosa menyebabkan robekan selaput keperawanan
yang disebabkan karena persentuhan dengan benda tumpul.

Akibat perbuatan Refy Sandy Tristian yang telah melakukan perbuatan
pencabulan terhadap adiknya, Jaksa Penuntut Umum mendakwa Refy Sandy
Tristian dengan dua dakwaan vaitu :

a. Kesatu
1. Dakwaan primer
Terdakwa dengan sengaja telah melakukan kekerasan atau ancaman

kekerasan memaksa anak melakukan persetubuhan dengannya atau dengan
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orang lain sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam pasal 81 avat (1)
Undang-undang Nomor 23 Tahun 2003.

Dakwaan subsidair

Terdakwa dengan sengaja telah melakukan tipu mushibat. serangkaian
kebohongan, atau membujuk anak melakukan persetubuhan dengannya atau
dengan orang lain, sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam pasal 81

ayat (2) Undang-undang Nomor 23 Tahun 2003.

b. Kedua

Terdakwa telah bersetubuh dengan perempuan yang bukan istrinya, sedang

diketahuinya atau harus patut disangka bahwa umur perempuan tersebut belum

cukup 15 (lima belas tahun) atau bcium masanya untuk dikawini, sebagaimana

diatur dan diancam pidana dalam pasal 287 KUHP.

Dari ketiga Pasal yang diancamkan kepada Refy Sandy Tristian yaitu

Pasal 81 ayat (1), Pasal 81 ayat (2) Undang-undang Perlindungan Anak dan Pasal

287 KUHP, yang terbukti dalam persidangan adalah Pasal 287 KUHP. Penuntut

Umum menuntut Refy Sandy Tristian dengan pidana penjara 1 (satu) tahun 6

(enam) bulan. Sedangkan dalam putusan hakim, menjatuhkan pidana penjara

kepada Refy Sandy Tristian selama 9 (sembilan) bulan.

2.2 Dasar Hukum

Dasar hukum yang digunakan dalam penuiisan skripsi adalah:

I. Kitab Undang-undang Hukum Pidana (KUHP)

a.

Pasal 285

Barang siapa dengan kekerasan atau ancaman kekerasan memaksa
perempuan yang bukan istrinya bersetubuh dengan dia, dihukum, karena
memperkosa, dengan hukuman penjara selama-lamanya dua belas tahun.
Pasal 287 ayat (1)

Barang siapa bersetubuh dengan perempuan yang bukan istrinya, sedang
diketahu atau harus patut disangkanya, bahwa umur perempuan itu belum

cukup 15 tahun kalau tiaak nyata berapa umumnya, bahwa perempuan itu
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belum masanya untuk kawin, dihukum penjara selama-lamanya sembilan

tahun.

2. Undang-undang Nomor 23 Tahun 200Z Tentang Perlindungan Anak

a.

o

Pasal 1 angka 2

I'erlindungan anak adalah segala kegiatan untuk menjamin dan melindungi
anak dan hak-haknya agar dapat hidup, tumbuh, berkembang, dan
berpartisipast, secara optimal sesuai dengan harkat dan martabat
kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan
diskriminasi.

Pasal 4

Setiap anak berhak untuk dapat hidup, tumbuh, berkembang, dan
berpartisipasi secara wajar sesual dengan harkat dan martabat
kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan
diskriminasi.

Pasal 13 ayat (1)

Setiap anak selama dalam pengasuhan orang tua. wali. atau pihak lain
mana pun yang bertanggung jawab atas pengasuhan, berhak mendapat
perlindungan dari perlakuan:

- diskriminasi;

- eksploitasi, batk ekonomi maupun seksual;

- penelantaran;

- kekejaman, kekerasan. dan penganiayaan;

- ketidakadilan;

- perlakuan salah lainnya.

Pasal 59

Pemerintah dan lembaga negara lainnya berkewajiban dan bertanggung
Jjawab untuk memberikan perlindungan khusus kepada anak dalam situasi
darurat, anak yang berhadapan dengan hukum, anak dari kelompok
minoritas dan terisolasi, anak tereksploitasi secara ekonomi dan/atau

seksual, anak yang diperdagangkan, anak vang menjadi korban
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penyalahgunaan narkotika, alkohol, psikotropika, dan zat aditif lainnya

(napza), anak korban penculikan, penjualan dan perdagangan, anak korban

kekerasan baik fisik dan/atau menial, anak korban menyandang cacat, dan

anak korban perlakuan salah dan penelantaran.

Pasal 64 ayat (1), (3)

(1) Perlindungan khusus bagi anak yang berhadapan dengan hukum
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 59 meliputi anak yang berkonflik
dengan hukum dan anak korban tindak pidana, merupakan kewajiban
dan tanggung jawab pemerintah dan masyarakat.

(3) Perlindungan khusus bagi anak vang menjadi korban tindak pidana

sebagaimana dimaksud dalam avat (1) dilaksanakan melalu:

upava rehabilitasi, baik dalam lembaga maupun di luar lembaga;
- upaya perlindungan dari pemberitaan identitas melalui media
massa dan untuk menghindan labelisast;
- pemberian jaminan keselamatan bagi saksi korban dan saksi ahli,
baik fisik, mental, maupun sosial;
- pemberian aksesibilitas untuk mendapatkan informasi mengenai
pekembangan perkara.
Pasal 69 ayat (1)
Perlindungan khusus bagi anak korban kekerasan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 59 meliputi kekerasan fisik, psikis, dan seksual dilakukan
melalui upaya :
- penyebarluasan dan sosialisasi ketentuan peraturan perundang-
undangan yang melindungi anak korban tindak kekerasan;
- pemantauan, pelaporan, dan pemberian sanksi.
Pasal 81 ayat (1), (2)
(1) Setiap orang vang dengan sengaja melakukan kekerasan atau ancaman
kekerasan memaksa anak melakukan persetubuhan dengannya atau
dengan orang lain, dipidana dengan pidana penjara paling lama 15

tahun (lima belas) tahun dan paling singkat 3 (tiga) tahun dan denda
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paling banyak Rp 300.000.000.00 (tiga ratus juta rupiah) dan paling
sedikit Rp 60.000.000.00 (enam puluh juta rupiah).

(2) Ketentuan pidana sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) berlaku pula
bagi setiap orang yang dengan sengaja melakukan tipu muslihat,
serangkaian  kebohongan, atau membujuk anak melakukan

persetubuhan dengannya atau dengan orang lain.

3. Undang-undang Nomor 39 Tahun 1999 Tentang Hak Asasi Manusia
Pasal 58 ayat (1)
Setiap anak berhak untuk mendapatkan perlindungan hukum dari segala
bentuk kekerasan fisik atau mental, penelantaran, perlakuan buruk, dan
pelecehan seksual selama dalam pengasuhan orang tua atau walinya, atau

pthak lain manapun yang bertanggung jawab atas pengasuhan anak tersebut.

4. Undang-undang Nomor 23 Tahun 2004 Tentang Penghapusan Kekerasan
dalam Rumah Tanggga
Pasal 5
Setiap orang dilarang melakukan kekerasan dalam rumah tangga terhadap
orang dalam hngkup rumah tangganya, dengan cara:
a. kekerasan fisik;
b. kekerasan psikis:
c. kekerasan seksual:

d. penelantaran rumah tangga.

2.3 Kerangka Teoritik
2.3.1 rengertian Tindak pidana

Memberikan pengertian istilah tindak pidana sepertinya merupakan suatu
hal yang sulit dilakukan. Karena setiap pakar/ahli hukum memberikan pengertian
yang berbeda-beda, seperti perbuatan pidana, peristiwa pidana, tindak pidana dan
delik yang kesemuanya merupakan pengertian dan strafbaar feit. Moeljatno de

Roeslan Saleh memakai istilah perbuatan pid...> meskipun tidak untuk

menerjemahkan strafhaar feit. Karena KUHP Indonesia bersumber pada WvS

i
e
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Belanda yang menggunakan istilah strafbaar feit. Demikian pula Andi Hamzah
memakai istilah perbuatan pidana, bukan maksud sebagai terjemahan istilah feir.
Karenan peibuatan meliputi  baik perbuatan positif maupun pengabaian.
Sedangkang Utrecht menyalin istilah strafbaar feit menjadi peristiwa pidana.

Menurut Simons (dalam Moeljatno, 2002:56) menvatakan, bahwa
strafbaar feit adalah kelakuan (handeling) yang diancam dengan pidana, yang
bersifat melawan hukum, yang berhubungan dengan kesalahan dan yang
dilakukan oleh orang yang mampu bertanggungjawab. Sedangkan Van Hamel
merumuskan strafbaar feit adalah kelakuan orang (menselijke gedraging) yang
dirumuskan dalam wet, yang bersifat melawan hukum. yang patut dipidana
(strafwaardig) dan dilakukan dengan kesalahan.

Sependapat dengan pernyataan di atas, Vos (dalam Hamzah, 1994:88)
menyatakan, strafbaar feit adalah suatu kelakuan manusia yang oleh peraturan
perundang-undangan diberi pidana, jadi suatu kelakuan manusia yang pada
umumnya dilarang dan diancam dengan pidana. Simons, Van Hamel, dan Vos
semuanya merumuskan strafbaar feit secara bulat, tidak memisahkan antara
perbuatan dan akibatnya di satu pihak dan pertanggungjawaban di lain pihak.

Menurut Moeljatno (2002:54), perbuatan pidana adalah perbuatan yang
dilarang oleh suatu aturan hukum larangan mana disertai ancaman (sanksi) yang
berupa pidana tertentu, bagi barangsiapa melanggar larangan tersebut. Dapat juga
dikatakan bahwa perbuatan pidana adalah perbuatan yang oleh suatu aturan
hukum dilarang dan diancam pidana, asal saja dalam pada itu diingat bahwa
larangan ditujukan kepada perbuatan, sedangkan ancaman pidananya ditujukan
kepada orang yang menimbulkan kejadian itu.

Istilah lain yang dipakai dalam hukum pidana vyaitu “tindak pidana”. Istilah
ini, karena tumbuhnya dari pihak Kementerian Kehakiman, sering dipakai dalam
perundang-undangan. Meskipun kata “tindak™ lebih pendek daripada “perbuatan”
tetapt “tindak™ tidak menunjuk kepada hal yang abstrak seperti perbuatan, tapi
hanya menyatakan keadaan konkrit, sebagaimana halnya dengan peristiwa dengan
perbedan bahwa tindak adalah kelakuan, gerak-gerik atau sikap Jasmani

seseorang. Oleh karena itu tindak sebagai kata tidak begitu dikenal, maka dalam

e
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perundang-undangan yang menggunakan istilah tindak pidana baik dalam pasal-
pasalnya sendirt, maupun dalam penjelasannya hampir selalu dipakar pula kata
perbuatan (_Moeljatno, 2002:56).

Menurut Sunardi dan Tanuwiaya (2001:1), tindak pidana adalah
perbuatan orang yang melakukan atau tidak melakukan sesuatu yang oleh
peraturan perundang-undangan dinyatakan sebagai perbuatan yang dilarang dan
diancam dengan pidana. Tiap tindak pidana mengakibatkan timbulnya korban
baik dinyatakan secara tegas dalam rumusan tindak pidana maupun tidak.

Selain perbuatan pidana, peristiwa pidana dan indak pidana juga
digunakan istilah delik. Delik berasal dari bahasa latin Delictum. Menurut Abidin
(dalam Hamzah, 1994:87), bahwa sebaiknya dalam mengartikan strarbaar feit
dipakai istilah padanannya, yang umum dipakai oleh para sarjana, vaitu delik.
Apabila diperhatikan hampir semua penulis memakai juga istilah “delik”, di
samping istilahnya sendiri seperti Roeslan Saleh di samping memakai istilah
“perbuatan pidana” juga memakai istilah “delik™, begitu pula Oemar Seno Adiji, di

samping memakai istilah “tindak pidana™ juga memakai istilah “delik™.

2.3.2 Unsur-unsur Tindak Pidana

Pada hakekatnya tiap-tiap perbuatan pidana harus terdiri atas unsur-unsur
lahir oleh karena perbuatan, yang mengandung kelakuan dan akibat yang
diimbulkan karenanya, adalah suatu kejadian dalam alam lahir. Menurut
Prodjohamidjojo (1997:6), tindak pidana mempunyai unsur-unsur sebagai berikut:
l. Unsur obyektif, yang meliputi:

a. perbuatan manusia, yaitu suatu perbuatan baik positif maupun negatif yang
menyebabkan pelanggaran pidana;

b. akibat perbuatan manusia, vaitu akibat vang terdiri dari merusakkan atau
membahayakan kepentingan-kepentir.>2nx hukum yang menurut norma
hukum pidana itu perlu ada upaya dapat dipidana;

¢. keadaan-keadaannya sekitar perbuatan itu, dimana keadaan-keadaan ini

bisa jadi terdapat paua .. .!"“u melakukan perbuatan.
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d. Sifat melawan hukum dan sifat dapat dipidana. Perbuatan itu melawan
hukum, jika bertentangan dengan undang-undang, sedangkan sifat dapat
dipidana artinya bahwa perbuatan itu harus diancam dengan pidana oleh
suatu norma pidana tertentu.

2. Unsur subyektif

Yaitu vang dalam hal ini kesalahan (schuld) dari orang yang melanggar norma

pidana. Tentang pengertian kesalahan ini tidak dijumpai dalam KUHP.

menurut Hamel kesalahan (schuld) dapat diartikan sebagai suatu hubungan

Jjiwa yang ada antara scorang dengan perbuatan beserta akibatnya sedemikian

rupa sehingga perbuatan itu dapat dipertanggung jawabkan kepadanya.

2.3.3 Pengertian Perkosaan

Saat ini istilah perkosaan cukup sering digunakan untuk suatu tindakan-
tindakan atau perbuatan-perbuatan tertentu vang mudusnya merugikan dan
melanggar hak-hak asasi manusia, seperti “perkosaan” hak-hak sipil. “perkosaan”
ekologis (lingkungan hidup), “perkosaan™ terhadap kemanusiaan dan lainnva
(Wahid dan Irfan, 2001:40).

Perkosaan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan dengan 1)
paksa, kekerasan, 2) gagah, kuat, perkasa. Sedangkan memperkosa berarti
menundukkan dengan kekerasan, menggagahi. melanggar dengan kekerasan.
Tindakan ini dianggap melanggar hukum.

Menurut Wignjosoebroto (dalam Wahid dan Irfan. 2001:40). perkosaan
adalah usaha melampiaskan nafsu seksual oleh seorang lelaki terhadap seorang
perempuan dengan cara yang menurut moral dan atau hukum yvang berlaku
melanggar. Dalam pengertian seperti ini, apa yang disebut perkosaan, disatu pihak
dapat dilihat sebagai suatu perbuatan (ialah perbuatan seseorang vang secara
paksa hendak melampiaskan nafsu seksualnya), dan di lain pihak dapatlah dilthat
pula sebagai suatu peristiwa (ialah pelanggaran norma-norma dan dengan
demikian juga tertib sosial). Demikian pula menurut Prodjodikoro (dalam Wahid

dan Irfan, 2001:42), perkosaan adalah seorang laki-laki yvang memaksa seorang
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perempuan yang bukan istrinya untuk besetubuh dengan dia, sehingga sedemikian
rupa ia tidak dapat melawan, maka dengan terpaksa melakukan persetubuhan itu.
Sedangkan menurut Gosita (dalam Wahid dan Irfan, 2001:45), perkosaan
dirumuskan melalui beberapa bentuk perilaku berikut:
I. Korban perkosaan harus seorang wanita, tanpa batas umur (objek)

Sedangkan ada juga seorang laki-laki yang diperkosa oleh wanita;

(S

Korban harus mengalami kekerasan atau ancaman kekerasan. Ini berarti
tidak ada persetujuan dan pithak korban mengenai niat dan tindakan
perlakuan pelaku;

J

3. Persetubuhan di luar tkatan perkawinan adalah tujuan yang ingin dicapai
dengan melakukan kekerasan atau ancaman kekerasan terhadap wanita
tertentu. Dalam kenyataan ada pula persetubuhan dalam perkawinan yang
dipaksakan dengan kekerasan, yvang menimbulkan penderitaan mental dan
fistk. Walaupun tindakan imi memimbulkan pendenitaan korban. tindakan
ini tidak dapat digolongkan sebagai suatau kejahatan oleh karena tidak
dirumuskan terlebih dahulu oleh pembuat undang-undang sebagai suatu
kejahatan.

Sebaliknya menurut Sugandhi (dalam Wahid dan Irfan, 2001:41),
perkosaan adalah seorang pria vang memaksa pada seorang wanita bukan
isterinya untuk melakukan persetubuhan dengannya dengan ancaman kekerasan.
yvang mana diharuskan kemaluan pria telah masuk ke dalam lubang kemaluan
seorang wamta yang kemudian mengeluarkan air mani. Dengan kata lain, pelaku
(laki-laki pemerkosa) telah menyelesaikan perbuatannya hingga selesai
(mengeluarkan air mani). Jika hal ini tidak sampai terjadi, maka secara eksplisit,
apa yang dilakukan laki-laki itu belum patut dikategorikan sebagai perkosaan.

Secara yundis perkosaan diatur dalam pasal 285 KUHP yang menyatakan.
barangsiapa dengan kekerasan atau ancaman kekerasan memaksa perempuan yang
bukan istrinya bersetubuh dengan dia, dihukum, karena memperkosa, dengan
hukuman penjara selama-lamanya dua belas tahun. Berdasarkan rumusan tindak
pidana perkosaan dalam pasal 285 KUHP tersebut dapat diuraikan unsur-unsurnya

sebagai berikut. (1) barangsiapa, (2) dengan kekerasan atau ancaman kekerasan,


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

17

(4) memaksa. (5) seorang wanita (di luar perkawinan), (6) bersetubuh (Wahid dan
Irfan, 2001:109).

Barangsiapa

Unsur "barangsiapa" dalam KUHP tidak ada penjelasan yang expressis verbis.
Namun kalau disimak makna pasal 2. 44, 48. 49 dan 50 KUHP dapat
disimpulkan bahwa vang dimaksud dengan "barangsiapa" atau subyek tindak
pidana adalah orang atau manusia. Bukti lain vang dapat diajukan yang
menunjukkan bahwa subyek tindak pidana adalah orang 1alah: pertama, untuk
penjatuhan pidana diharuskan adanya kesalahan atau kemampuan bertanggung
jawab dalam hukum pidana sebagaimana yang diharuskan oleh azas geen straf
conder schuld, kedua, macam atau jcnis pidana sebagaimana yang diatur
dalam pasal 10 KUHP hanya bermakna atau hanya mempunyai arti bila
dikenakan pada orang atau manusia.

Kekerasan atau ancaman kekerasan

Maksud dan kekerasan adalah kekuatan fisik atau perbuatan fisik yang
menyebabkan orang lain secara fisik tidak berdaya tidak mampu melakukan
perlawanan atau pembelaan. Wujud dan kekerasan dalam tindak pidana
perkosaan antara lain bisa berupa perbuatan mendekap, mengikat, membius,
menindih. memegang melukai dan lain sebagainya perbuatan fisik vang secara
obyektif dan fisik menyebabkan orang vang terkena tidak berdaya.sedangkan
ancaman kekerasan adalah serangan psikis yang menyebabkan orang menjadi
ketakutan sehingga tidak mampu melakukan pembelaan atau perlawanan atau
kekerasan yang belum diwujudkan tapi yang menyebabkan orang yvang terkena
tidak mempunyai pilihan selain mengikuti kehendak orang yang mengancam
dengan kekerasan.

Dalam hal perkosaan dilakukan dengan ancaman, hakim tidak perlu
memastikan apakah terdakwa benar-benar akan melaksanakan ancamannya
tersebut atau tidak (Lamintang dalam Wahid dan Irfan, 2001:111).

Wujud ancaman kekerasan ini bisa berupa: diancam akan ditembak, diancam
akan dibunuh, diancam akan dibacok, diancam akan ditenggelamkan, diancam

akan dibakar dan lain sebagainya. Adanya ancaman kekerasan int biasanya


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

(o5

Ln

18

dibuktikan oleh adanya saksi yang melihat atau bila korban segera segera

melapor dan diperiksakan ke ahli/psikiater dapat mendeskripsikan kondisi

psikis korban pada saat peristiwa terjadi.

Memaksa

Memaksa dalam perkosaan menunjukkan adanya pertentangan kehendak

antara pelaku dengan korban. Pelaku mau/ingin bersetubuh sementara korban

tidak mau, pelaku ingin berbuat cabul sementara korban tidak mauw/ingin.

Karenanya tidak ada perkosaan apabila tidak ada pemaksaan dalam arti

hubungan itu dilakukan atas dasar suka sama suka. Sebagaimana juga tidak

akan ada kekerasan atau ancaman kekerasan bila tidak ada memaksa. Sbab
logikanya mengapa harus dilakuakn kekerasan atau ancaman kekerasar bila
korban sendirt menghendaki dilakukannya persetubuhan.

Seorang wanita

Bahwa vang dipaksa untuk bersetubuh adalah wanita di luar perkawinan atau

tidak terikat perkawinan dengan pelaku. Dari adanya unsur ini dapat

disimpulkan bahwa:

a. perkosaan hanya terjadi oleh laki-laki terhadap wanita;

b. tidak ada perkosaan untuk bersetubuh oleh wanita terhadap laki-laki, laki-
laki terhadap laki-laki atau wanita terhadap wanita. Dalam hal i terjads
pemaksaan nafsu wanita terhadap laki-laki. laki-laki terhadap laki-laki atau
wanita terhadap wanita maka yang terjadi adalah tindak pidana perkosaan
untuk berbuat cabul sebagaimana diatur dalam pasal 289 KUHP;

c. tidak ada perkosaan untuk bersetubuh bila dilakukan oleh laki-laki yang
terikat perkawinan dengan wanita yang menjadi korban atau tidak ada
perkosaan untuk bersetubuh oleh suami terhadap istri yan dikenal dengan
marital rape.

Bersetubuh

Menurut Tirtaamidjaja (dalam Marpaung, 1996:53), bersetubuh berarﬁ

persentuhan sebelah dalam dan kemaluan si laki-laki dan perempuan, yang

pada umumnya dapat menimbvlkan kehamilan. Tidak periu b.hwa telah

terjadi pengeluaran mani dalam kemaluan si perempuan. Pengertian
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“bersetubuh™ pada saat ini diartikan bahwa penis telah penetrasi (masuk) ke
dalam vagina. Sejalan dengan pendapat tersebut, menurut Wahid dan Irfan
(2001:113), persetubuhan atau persenggamaan atau penetrasi adalah
bersatunya alat kelamin pria (penis) dengan alat kelamin wanita (vagina).
Konkritnya ada penetrasi apabila penis masuk ke vagina dan tidak ada
penetrasi atau persetubuhan bila penis masuk bukan ke vagina. Dengan
demikian juga dapat disimpulkan bahwa tidak ada tindak pidana perkosaan
untuk bersetubuh apabila penis hanya menyentuh bibir luar vagina. Sedangkan
persetubuhan menurut Arrest Hooge Raad tanggal 5 Pebruari 1912 adalah,
peraduan antara anggota kemaluan laki-laki dan perempuan yang biasa
dijalankan untuk menaapatkan anak, jadi anggota laki-'aki harus masuk
kedalam anggota perempuan, sehingga mengeluarkan air mani.
Mengenai macam-macam perkosaan, kriminolog Kusumah (dalam Wahid
dan Irfan, 2001:47) menyebutkan berikut ini:
1. Sadistic Rape
Perkosaan sadistis, artinya, pada tipe ini seksualitas dan agresif berpadu
dalam bentuk yang merusak. Pelaku perkosaan telah nampak menikmati
kesenangan erotik bukan melalui hubungan seksnya, melainkan melalui
serangan yang mengerikan atas alat kelamin dan tubuh kerban.
2. Angea Rape
Yakni penganiayaan seksual yang bercirikan seksualitas menjadi sarana
untuk menyatakan dan melampiaskan perasaan geram dan marah yang
tertahan. D1 sini tubuh korban seakan-akan merupakan objek terhadap
siapa pelaku yang memproyeksikan pemecahan atas frustasi-frustasi,
kelemahan, kesulitan dan kekecewaan hidupnya.
3. Dononation Rape
Yakni suatu perkosaan yang terjadi ketika pelaku mencoba untuk gigih
atas kekuasaan dan superiotas terhadap korban. Tujuannya adalah
penaklukan seksual. pelaku menyakiti korban, namun tetap memiliki

keinginan berhubungan seksual.
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4. Seductive Rape
Suatu perkosaan yang terjadi pada situasi-situasi yang merangsang, yang
tercipta oleh kedua belah pihak. Pada mulanya korban memutuskan bahwa
keintiman personal harus dibatasi tidak sampai sejauh kesenggamaan.
Pelaku pada umumnya mempunyai keyakinan membutuhkan paksaan,

oleh karena tanpa itu tak mempunyai rasa bersalah yang menyangkut seks.

n

Victim Precipatatied Rape

Yakni perkosaan yang terjadi dengan menempatkan korban sebagai
pencetusnya.

6. Exploitation Rape

Perkosaan yang menuujukkan bahwa pada setiap kesempatan melakukan
hubungan seksual yang diperoleh oieh laki-laki dengan mengambil
keuntungan yang berlawanan dengan posisi wanita yang bergantung
padanya secara ekonomis dan sosial. Misalnya, istri yang diperkosa oleh
suaminya atau pembantu rumah tangga yang diperkosa majikannya,
sedangkan pembantunya tidak mempersoalkan (mengadukan) kasusnya 1ni

kepada pihak yang berwajib.

2.3.4 Pengertian Saudara

Saudara dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai orang
vang seibu seayah (atau hanya seibu atau seavah saja); adik atau kakak: orang
vang bertalian keluarga. Sedangkan saudara sekandung adalah saudara seibu dan
seayah.

Menurut Sudarsono (1999:184), saudara adalah orang yang seibu seayah
atau hanya salah satu dari keduanya baik adik atau kakak, atau orang yang
memiliki pertalian keluarga (sanak). Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan,
bahwa perkosacn saudara sekanaung adalah perkosaan vang terjadi dalam

keluarga yang antara pelaku dan korban masih seibu dan seayah.
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2.3.5 Pengertian Perlindungan Anak

Perlindungan anak adalah suatu usaha yang mengadakan kondisi dimana
setiap anak dapat melaksanakan hak dan kewajibannya. Adapun perlindungan
anak merupakan perwujudan adanya keadilan dalam suatu masyarakat. Dengan
demikian perlindungan anak harus diusahakan dalam berbagai bidang kehidupan
bernegara dan bermasyarakat/perlindungan anak merupakan suatu bidang
pembangunan nasional, melindungi anak adalah adalah melindungi manusia.
Hakikat pembangunan nasional, melindungi manusia Indonesia seutuhnya.
Mengabaikan masalah perlindungan anak tidak akan memantapkan pembangunan
nasional (Gosita, 1993:226).

Menurut Undang-undang Perlindungan Anak, pasal 1 angka 2
menyebutkan bahwa perlindungan anak adalah segala kegiatan untuk menjamin
dan melindungi anak dan hak-haknya agar dapat hidup, tumbuh, berkembang, dan
berpartisipasi, secara optimal sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan,
serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi.

Menurut Soemitro (1990:13), ditinjau secara garis besar dapat disebutkan
bahwa perlindungan anak dapat dibedakan dalam 2 (dua) pengertian yaitu:

I. perlindungan yang bersifat yuridis, yang meliputi perlindungan dalam:
a. bidang hukum publik;
b bidang hukum keperdataan.
2. perlindungan yang bersifat non yuridis, meliputi:
a. bidang sosial;
b. bidang kesehatan;
¢. bidang pendidikan.

Perlindungan anak yang bersifat yuridis ini menyangkut semua aturan
hukum yang mempunyai dampak langsung bagi kehidupan seorang manusia,
dalam arti semua aturan hukum yang mengatur kehidupan anak termasuk Undang-
undang Perlindungan Anak.

Sedangkan rumusan tentang perlindungan anak adalah:

I. Segala daya upaya yang dilakukan secara sadar oleh setiar orang maupun

lembaga pemerintah dan swasta vang bertujuan mengusahakan keamanan,
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penguasaan dan pemenuhan kesejahteraan fisik, mental dan sosial anak

dan remaja yang sesuai dengan kepentingan dah hak asasinya.

b

Segala daya upaya bersama yang dilakukan dengan sadar oleh perorangan,
keluarga, masyarakat, badan-badan pemerintah dan swasta yang bertujuan
mengusahakan pengamanan, penguasaan dan pemenuhan kesejahteraan
rokhaniah dan jasmaniah anak berusia 0-21 tahun, tidak dan belum pernah
menikah sesuai dengan hak asasi manusia dan kepentingannya agar dapat
mengembangkan dirinya seoptimal mungkin.

Perlindungan yang dapat diberikan terhadap anak sebagai korban
kejahatan dapat diwujudkan dalam pelaksanaan pelayanan terhadap anak korban
kejahatan dengan mengusahakan pencegahan terjadinya korban serta pengambilan
tindakan pemberian bantuan, pendampingan kepada para korban dalam
penyelesaian permasalah dengan usaha-usaha yang dapat dilakukan dengan:

I. memberikan bantuan dan mendampingi pihak korban dalam mengatasi
permasalahan bersama lembaga-lembaga sosial, instansi yang berkaitan
misalnya petugas pelayanan terhadap anak korban kejahatan,
mendampingi pihak anak atau pihak anak sebagai korban melapor ke
polisi, mencari bantuan medis pertama, menghubungi orang tuanya,

keluarganya, guru dan sebagainya;

leJ

mendampingi atau mengusahakan pendampingan bersama oleh orang lain

untuk para korban atau calon korban;

(5]

memberikan bantuan pertama materiil (keperluan primer);

4. mengembangkan kegiatan lain yang dapat mendukung pemberian
pelayanan kepada paa korban bersama-sama dengan badan pemerintah
maupun non pemerintah;

5. membantu memberikan motivasi berpartisipasi dalam pelayanan terhadap

anak korban kejahatan sesuai kemampuan (Gosita, 1993:224).

2.3.6 Pengertian Korban
Memberikan suatu pengertian atau definisi terhadap korban bukanlah

sesuatu yang mudah, karena pengertian korban dapat dilihat dari berbagai sudut
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pandang. Demikian pula, pengertian korban tidak hanya berkaitan dengan korban
kejahatan saja tetapi juga meliputi korban yang lain (Weda dalam Sahetapy,
1995:204).

Kata korban (victim) berasal dari bahasa latin Victima. Sedangkan vang
dimaksud dengan korban, sebagaimana yang tercantum dalam Declaration of
Basic Prinsiples of Justice for Victims of Crime and Abuse of Power, adalah orang
baik secara individu maupun kolektif telah menderita kerugian baik fisik, mental.
emosional, maupun pembusukan (inpairment) terhadap hak-hak dasar mereka
baik melalui perbuatan maupun tidak, namun merupakan pelanggaran terhadap
hukum pidana nasional di samping juga berdasarkan norma-norma internasional
diakukan berkaitan dengan Hak Asasi Manusia (Amrullah, 2003:61 ).

Menurut Undang-undang Nomor 23 Tahun 2004 Tentang Penghapusan
Kekerasan dalam Rumah Tanggga Pasal 1 angka 3 menyatakan, korban adalah
orang vang mengalami kekerasan dan/atau ancaman kekerasan dalam lingkup
rumah tangga. Sedangkan Separovic dalam bukunya vang berjudul “Victimology,
Studies of Victims” memberikan pengertian korban sebagai berikut:

-.those person who arrethreatned, injured or destroyed by an act or ommission
of another (man, structure, organization or institution) and consequently, a
victim would be anvone who has suffered from or been threatened by a
punishable act (not only criminal act but also other punishable acts as
misdemeanors, economic offenses, non-fulfilment of work duties) or from an
accident (accident at work, at home, traffic acciden, elc) suffering may be
caused by another man (man-made victim) or another structure, where peeople
are also mvolved.

Berdasar pengertian tersebut, jelas bahwa korban adalah orang vyang
mengalami penderitaan karena sesuatu hal. Yang dimaksud dengan sesuatu hal di
sini dapat meliputi perbuatan orang, institusi atau lembaga, dan struktur.
Selanjutnya Separovic menyatakan bahwa yang dapat menjadi korban tidak hanya
manusia saja tetapi dapat pula meliputi korporasi, negara, asosiasi, keamanan,
kesejahteraan umum, dan agama.

Berdasarkan paparan di atas dapat diketahui hahwa siapa saja dapat

menjadi dan atau menimbuv'-an korban. Dengan kata lain, semua manusia
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potensial untuk menjadi korban. Sebaliknya pula semua orang dapat menimbulkan
korban (Weda dalam Sahetapy, 1995:205).
Menurut Stanciu (dalam Amrullah, 2003:61), korban (dalam peiigeitian
luas). adalah orang yang menderita akibat dan ketidakadilan. Dengan demikian,
ada Suffering (penderitaan) dan /njustice (ketidakadilan). Timbulnya korban tidak
hanya dapat dipandang sebagai akibat perbuatan yang illegal, sebab hukum (legal)
sebenarnya juga dapat menimbulkan ketidakadilan, selanjutnya menimbulkan
korban, seperti korban akibat prosedur hukum. Stanciu membatasi tulisannya pada
korban dalam arti sempit sebagaimana diatur dalam hukum positif. Lebih lanjut, ia
menulis apabila kejahatan dalam pengertian yuridis merupakan perbuatan yang
dijatuhi hukuman oleh korban pidana.pemahamian para ahli kriminologi mengenai
hal itu mempunyai pengertian yang lebih dalam lagi. Seperti dalam kasus
kejahatan. Konsep tentang korban scharusnya tidak saja dipandang dalam
pengertian yuridis, seorang korban ditempatkan pada posisi sebagai akibat
kejahatan yang dilakukan terhadapnya baik dilakukan secara individu, kelompok
ataupun oleh negara.
Menurut Fattah (dalam Weda, 1995:205) mengemukakan beberapa
tipologi korban sebagai berikut:
| nomparticipating victims, adalah mereka vang menyangkal atau menolak
kejahatan dan penjahat tetapi mereka tidak berpartisipasi dalam
menanggulangi kejahatan,

2. latent or predisposed victims, adalah mereka vang mempunyai karakter

tertentu cenderung menjadi korban dari pelanggaran tertentu;

(UP)

. provokative victims, adalah mereka yang menimbulkan kejahatan atau
merangsang timbulnya kejahatan;
4. participating victims, adalah mereka yang tidak perduli atau perilaku lain

vang memudahkan dirinya scndiri menjadi korban;

h

- Jalse victims, adalah mereka yang menjadi korban karena dirinya sendiri.
Berbeda dengan Fattah, menurut Schafer (dalam Weda, 1995:205-206),
membe i tipologi korban secara terpennci berdasarkan tanggung jawab korban

sebagai berikut
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unrelated victims, adalah mereka yang tidak mempunyai hubungan apapun
dengan penjahat kecuali jika si penjahat telah melakukan kejahatan
terhadapnya. Pada tipe im1 tanggung jawab terletak penuh di tangan si
penjahat;

provokative victims, adalah mereka yang melakukan sesuatu terhadap pelaku
dan konsekuensinya mereka menjadi korban. Dalam hal ini korban merupakan
pelaku utama. Pada tipe ini tanggung jawab terletak pada dua pihak, korban
dan pelaku;

precipitative  victims, merupakan perilaku korban yang tanpa disadari
mendorong pelaku untuk berbuat jahat. Dalam hal ini tanggung jawab terletak
paaa pelaku:

hiologically weak victims, adalah mereka yang memiliki bentuk fisik dan
mental tertentu yang mendorong orang melakukan kejahatan terhadapnya.
Sehingga pada tipe ini yang bertanggung jawab adalah pemerintah dan
masyarakat, karena tidak mampu melindungi korban vang tidak berdaya;
socially weak victims, adalah mereka yang tidak diperhatikan oleh masyarakat
scbagai anggota, misalnya kelompok minoritas. Pada tipe ini tanggung jawab
terletak pada pelaku dan masyarakat;

self victimizing victims, adalah mereka yang menjadi korban karena
perbuatannya sendiri. seperti kecanduan narkotika. homoseks. dan judi. Dalam
hal ini tanggung jawab terletak penuh pada pelaku vang juga merupakan
korban;

political victims, adalah mereka vang menderita karena lawan politiknya. Pada
tipe ini tidak ada yang dapat dipertanggung jawabkan.

Disamping bentuk-bentuk korban Separovic mengemukakan beberapa

faktor yang dianggap sebagai penyebab terjadinya korban, yaitu

1.

(R

J

faktor personal, termasuk keadaan biologis (usia, jenis kelamin, keadaan
mental) dan psikologis (agresivitas, kecerobohan, dan keterasingan);

faktor sosial, misalnya imigran, kelompok minoritas, pekerjaan, perilaku jahat,
dan hubungan antar pribadi;

faktor situasional, misalnya situai konflik, tempat, dan waktu.
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Dengan demikian berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
korban kejahatan adalah seseorang yang telah menderita kerugian sebagai akibat
suatu kejahatan dan atau yang rasa keadilannya secara langsung telah terganggu

sebagai akibat pengalamannya sebagai target atau sasaran kejahatan.
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BAB 11
PEMBAHASAN

3.1 Tindak Pidana Perkosaan Antara Saudara Sekandung dz!am Kasus
Perkara Nomor: 665/PID.B/2004/PN.Jr.

Membahas perkosaan merupakan masalah kita bersama. Perkosaan tidak
bisa dipandang sebagai kejahatan yang hanya menjadi urusan privat atau individu
korban. Perkosaan sekarang ini merupakan salah satu jenis kejahatan seksual yang
kerap terjadi di masyarakat tidak kecuali perkosaan antara saudara kandung.
Kasus perkosaan yang masih saudara sekandung sangat meresahkan kehidupan
masyvarakat karena tidak seperti kejahatan seksual lainnya, pelaku perkosaan ini
adalah orang yang masih keluarga dengan korban. Sangat biadab sekali ketika
seorang kakak tega memperkosa adiknva sendiri seperti dalam perkara Nomor:
665/PID.B/2004/PN.Jr. Keadaan ini menandakan rusaknya moral dalam keluarga.
Sebuah keluarga tidak lagi dapat memberikan rasa aman kepada anggota
keluarganya, terutama kepada anak-anaknya.

Situasi yang demikian, dalam konteks kekerasan vang terjadi atas
perempuan dan anak-anak, tentu saja sangat merugikan korban. Lembaga keluarga
yang diciptakan masyarakat untuk mengatur hubungan mesra antar anggotannya
telah rusak di dalamnya.

Perkosaan merupakan kejahatan seksual vang di dalam KUHP dapat
dimasukkan pada kejahatan kesusilaan dan dapat dikelompokkan pada tindak
pidana kesusilaan yang dilakukan dengan kekerasan dan tindak pidana kesusilaaan
vang dilakukan terhadap anak. yaitu perkosaan, pencabulan dan persetubuhan.
Adapun pasal-pasal yang mengatur tentang perkosaan, pencabulan dan
persetubuhan di dalam KUHP adalah:

1. Pasal 285

Barangsiapa dengan kekerasan atau ancaman kekerasan memaksa

perempuan yang bukan istrinya bersetubuh dengan dia, dihukum, karena

memperkosa, dengan hukuman penjara selama-lamanya dua belas tahun.

27
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Pasal 286

Barangsiapa bersetubuh dengan perempuan yang bukan istrinva. sedang

diketahuinya, bahwa perempuan itu pingsan atau tidak berdaya, dihukum

penjara selama-lamanya sembilan tahun.

Pasal 287 ayat (1)

Barangsiapa bersetubuh dengan perempuan vang bukan isterinya, sedang

diketahuinya atau harus patut disangkanya. bahwa umur perempuan itu

belum cukup 15 tahun kalau tidak nyata berapa umurnys, bahwa
perempuan itu belum masanya untuk kawin, dihukum penjara selama-
lamanya sembilan tahun.

Pasal 289

Barangsiapa dengan kekerasan atau ancaman kekerasan memaksa

seseorang melakukan atau membiarkan dilakukan pada dirinva perbuatan

cabul, dihukum karena merusakkan kesopanan dengan hukuman penjara
selama-lamanya sembilan tahun.

Pasal 290

Dengan hukuman penjara selama-lamanya tujuh tahun dihukum:

I c.barangsiapa melakukan perbuatan cabul dengan seseorang, sedang
diketahuinya bahwa orang itu pingsan atau tidak berdaya.

2 e barangsiapa melakukan perbuatan cabul dengan seseorang. sedang
diketahuinya atau patut harus disangkanya, bahwa umur orang itu
belum cukup 15 tahun atau kalau tidak nyata berapa umurnya. bahwa
orang itu belum masanya buat kawin.

3 ¢.barangsiapa membujuk (menggoda) seseorang, yang diketahuinva atau

LJ

patut harus disangkanya bahwa umur orang itu belum cukup 15 tahun
atau kalau tidak nyata berapa umurnya, bahwa ia belum masanya buat
kawin. akan melakukan atau membiarkan dilakuakn pada dirinya
perbuatan cabul, atau akan bersetubuh dengan orang lain dengan tiada
kawin.

Pasai 291 ayat (1), (2)
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(1) kalau salah satu kejahatan yang diterangkan dalam pasal 286, 287, 289,
dan 290 itu menyebabkan luka berat pada tubuh, dijatuhkan hukuman
penjara selama-laiiaiiya dua belas tahun.

(2) Kalau salah satu kejahatan yang diterangkan dalam pasal 285, 186,
287. 289 dan 290 itu menyebabkan orang mati, dijatuhkan hukuman
penjara selama-lamanya lima belasa tahun penjara.

7. pasal 293 ayat (1)

barangsiapa dengan mempergunakan hadiah atau perjanjian akan memberi

uang atau barang, dengan salah mempergunakan pengaruh vang berlebih-

lebihan yang ada disebabkan oleh perhubungan yang sesungguhnya ada
atau dengan tipu, sengaja membujuk orang yang belum dewasa vang tidai
bercacat kelakuannya, vang diketahuinya atau patut harus disangkanya
belum dewasa, akan melakukan perbuatan cabul dengan dia atau
membiarkan dilakukan perbuatan yang demikian pada dirinya, dithukum
penjara selama-lamanya lima tahun.

8. pasal 294 ayat (1)

Barang siapa melakukan perbuatan cabul dengan anaknya yang belum
dewasa. anak tiri atau anak pungutnya, anak peliharaannya, atau dengan
seorang vyang belum dewasa vyang dipercayakan padanya untuk
ditangeung, dididik atau dijaga, atau dengan bujang atau orang
secbawahnya yang belum dewasa. dihukum penjara selama-lamanya tujuh
tahun.

Berdasarkan pasal-pasal di atas tidak terdapat pengertian tentang
perkosaan antara saudara sekandung, pasal-pasal di atas hanya mengatur tentang
perkosaan, persetubuhan dan pencabulan secara umum tidak menyebutkan antara
pelaku dan korban masih saudara sekandung.

Sebagaimana kita ketahuir bahwa salah satu aspek vang digugat atau
dipertanvakan cksistensinya oleh pemerhati dan lembaga advokasi masyarakat
adalah aspek yunidis (KUHP), yang dinilai punva kelemahan mendasar. Sehingga
sulit diharapkan dapat diimplementasikan secara maksimal guna menanggulangi

pelaku tindak pidana perkosaan khususnya perkosaan antara saudara sekandung.
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KUHP Indonesia yang dijadikan acuan utama bagi kalangan praktisi hukum untuk
menjaning pelaku tindak pidana perkosaan mengandung kekurangan secara
substansial dalam hal melindungi korban tindak pidana perkosaan.

Secara yuridis perkosaan diatur dalam pasal 285 KUHP yang menyatakan
bahwa barangsiapa dengan kekerasan atau ancaman kekerasan memaksa
perempuan vang bukan istrinva bersetubuh dengan dia, dihukum, karena
memperkosa, dengan hukuman penjara selama-lamanya dua belas tahun.

Pasal 285 KUHP tersebut menyebutkan perkosaan secara umum, tidak
menyebutkan spesifikasi tentang pelaku dan korban perkosaan apakah masih
saudara sekandung atau tidak. Selain 1tu juga tidak menjelaskan bahwa antara
pelaku dan korban orang dewasa atau masth anak-anak. Demikian pula sanks;
hukuman berupa pemidanaan vang terumus dalam pasal 285 KUHP tersebut
menyebutkan bahwa paling lama hukuman yang akan ditanggung oleh pelaku
adalah dua belas tahun penjara. Hal ini adalah ancaman hukuman secara
maksimal, dan bukan sanksi hukum vyang sudah dibakukan harus diterapkan
begitu. Sanksi mimmalnya tidak ada, sehingga terhadap pelaku dapat diterapkan
berapapun lamanya hukuman penjara sesuai dengan selera yang menjatuhkan
vonis yaitu hakim. Sehingga dalam hal ini dapat dilihat bahwa korban perkosaan
belum mendapat perlindungan dari putusan pidana yang dijatuhkan hakim
terhadap pelaku.

Diketahur bahwa dalam perkara Nomor: 665/PID.B/2004/PN.Jr selain
antara pelaku dan korban masih saudara sekandung, pelaku dan korban juga masih
anak-anak. Sehingga dalam ini jaksa penuntut umum dalam surat dakwaannya
mendakwa terdakwa dengan dakwaan alternatif, pertama, primair dan subsidair
dengan pasal 81 ayat (1), (2) Undang-undang Perlindungan Anak (Lex specialis).
Kedua, dengan pasal 287 ayat (1) KUHP (Lex generalis). Jaksa penuntut umum
tidak menggunakan pasal 285 KUHP.

Undang-undang Perlindungan Anak pun tidak mengatur perkosaan antara
saudara sekandung. Dalam undang-undang Perlindungan Anak hanva mengatur

tentang persetubuhan dan pencabulan ter~adap anak secara umum (pasal »1 ayat
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(1), (2) dan pasal 82), tidak menyebutkan anak tersebut masih saudara sekandung
dengan pelaku.

Idealnya, usaha penegakan hukum yang baik harus selalu rasional, posiuf.
bertanggung jawab dan bermanfaat. Sehubungan dengan ini perlu diperhatikan
akibat-akibat yang tidak diinginkan yang menimbulkan kerugian bagi korban pada
khususnya dan masyarakat pada umumnya. Namun kenyataannya, dalam
penerapan hukum sering dijumpai adanya putusan pengadilan yang jauh lebih
ringan dari ketentuan ancaman pidananya. Penjatuhan pidana dari hakim
merupakan hak prerogatif hakim itu sendini dimana dalam KUHP dan KUHAP
sendiri tidak memberikan suatu pedoman pidana yang dapat dipakai dalam
menentukan  berat-ringannya  pidana. Tetapi dalam perkara Nomor:
665/PID.B/2004/PN.Jr, seharusnya perlu diperhatikan dari sifat kejahatannya
perbuatan yang dilakukan terdakwa. Yaitu perbuatan memperkosa, dimana
perkosaan yang dilakukan terdakwa berbeda dengan perkosaan lainnya, yaitu
memperkosa adik kandungnya sendiri. Sebelum penjatuhan putusan, hakim
menyebutkan alasan-alasan/hal-hal yang meringankan dan memberatkan
terdakwa.

Adapun alasan yang meringankan terdakwa dalam perkara Nomor:
665/P1D.B/2004/PN Jr adalah:

a. terdakwa mengakui perbuatannya dan berjanji tidak akan mengulangi lagi
perbuatannya;

b. perbuatan terdakwa telah dimaatkan oleh korban dan orang tua korban sendiri
vang juga merupakan orang tua terdakwa;

¢. terdakwa masih anak-anak dan masih dapat dibina kembali.

Sedangkan yang memberatkan terdakwa adalah:

- perbuatan terdakwa merupakan perbuatan tidak terpuji dimana yang
disetubuhi adalah adik kandungnya sendiri.

Melihat putusan hakim yang menjatuhkan pidana penjara kepada terdakwa
selama 9 (sembilan) bulan. Putusan hakim tersebut tidak memperberat hukuman
terdakwa tetapt cenderung meringankan terdakwa. Hakim hanya melihat bahwa

pelaku masth anak-anak dan perbuatannya telah dimaafkan, hakim seharusnya
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melihat sifat dari kejahatan. Karena Perkosaan antara Saudara sekandung
merupakan kejahatan yang berbeda dengan perkosaan biasanya. Demikian pula
dampak yang dirasakan korban, juga berbeda dengan korban perkosaai: iainnya.
menurut Widyarini (www kompasCyber-Medial8/02/2005), ada dva dampak
vang dirasakan oleh korban perkosaan dalam keluarga termasuk korban perkosaan
antara sudara sekandung yaitu dampak fisik dan dampak psikologis:
1. Dampak fisik
Reakst fistk yvang muncul berbeda-beda, antara lain: nafsu makan menurun,
susah tidur, mual, sakit kepala. lelah, rasa sakit di dacrah perut, rasa tidak enak
di daerah sekitar alat kelamin dan merasa pembengkakan di sekujur tubuh.
Korban dapat juga merasakan sakit pada satu tempat tertentu di tubuhnya,

biasanva di daerah dimana terjadi tekanan vang hebat.

9

Dampak psikologis

Reaksi emosional yang paling banyak terlihat adalah ketakutan, cemas dan
gehisah. Mereka mengalami stress vang amat sangat akibat takut terluka fisik,
takut dianiaya bahka takut dibunuh. Selain itu mereka juga merasa dihina,
merasa diri tidak normal, merasa bersalah, merasa kotor, berdosa, tidak
berguna, malu, menyalahkan diri sendiri, menangis bila teringat peristiwa
tersebut, mudah marah dan merasa tak berdaya.

Selain  itu dalam  buku  Working  with  Rape  Survivors
(http://pikas.bkkbn.go.id/article detail php), disebutkan bahwa dampak vang sulit
dilupakan korban adalah dampak lanjutan. Dampak i bisa berkepanjangan
bahkan bisa sampai seumur hidup korban. Korban akan terus berusaha
melupakan/menghilangkan peristiwa perkosaan yang tclah dialami pengalaman
buruknya dari alam sadar mereka. Korban bisa terserang depresi, fobia (rasa takut
terhadap sesuatu) misalnya fobia bila sendinan. Anak korban perkosaan yang
mengalami trauma psikologis yang sangat hebat akan merasakan dorongan bunuh
diri. Dampak ini dipastikan akan mereduksi kualitas kesehatan, baik fisik maupun
kejiwaan anak.

Sehingga dalam hal ini, unsur “masih saudara sekandung” yang menjadi

unsur yang memberatkan terdakwa seharusnya diimplementasikan dalam putusan
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hakim. Dengan demikian putusan pidana yang dijatuhkan hakim kepada pelaku

dapat memberikan keadilan kepada korban.

3.2 Perlindungan Terhadap Anak yang Menjadi Korban Tindak Pidana
Perkosaan Antara Saudara Kandung Berdasarkan Undang-undang
Perlindungan  Anak  Kaitannya dengan Perkara  Nomor:
665/P1D.B/2004/PN.Jr.

Anak-anak pada dasarnya merupakan kelompok yang paling rentan
terhadap berbagai perubahan sosial, ekonomi, politik dan budaya. Anak-anak
seringkali menjadi korban, bahkan ada kesan berbagai kasus pelanggaran hak atau
kekerasan terhadap anak tampak makin kerap terjadi di berbagai daerah dan
komunitas.

Menurut Suyanto (2003:15), Secara konseptual kekerasan terhadap anak
(child abuse) dapat didefinisakan sebagai tindak kekerasan atau pelanggaran
terhadap hak anak dapat terwujud setidaknya dalam empat bentuk. Pertama.
kekerasan fisik. Bentuk ini paling mudah dikenali. Terkategorisasi sebagai
kekerasan jenis ini adalah; menampar, menendang, memukul/meninju, mencekik.
mendorong, menggigit, membenturkan, mengancam dengan benda tajam dan
sebagainya. Korban kekerasan jenis ini biasanya tampak secara langsung pada
fisik korban seperti: luka memar, berdarah, patah tulang. pingsan dan bentuk lain
vang kondisinya lebih berat.

Kedua, kekerasan psikis. Kekerasan jenis ini tidak begitu mudah untuk
dikenali. Akibat yang dirasakan oleh korban tidak memberikan bekas yang
nampak jelas bagi orang lain. Dampak kekerasan jenis ini akan berpengaruh pada
situasi perasaan tidak aman dan nyaman menurunnya harga diri serta martabat
korban. Wujud konkrit kekerasan ini adalah: penggunaan kata-kata kasar.
penyalahgunaan kepercayaan, mempermalukan orang di depan umum dan
sebagainya.

Ketiga, jenis kekerasan seksual. Termasuk dalam kategori ini adalah
segala tindakan yang muncul dalam bentuk paksaan atau mengancam untuk

melakukan hubungan seksual (sexual intercourse), melakukan penyiksaan atau
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bertindak sadis serta meninggalkan seseorang-termasuk mereka yang teegolong
masth berusia anak-anak setelah melakukan hubungan seksualitas. Segala prilaku
yang mengarah pada tindakan pelecchai seksual terhadap anak-anak baik di
sekolah, di dalam keluarga maupun di lingkungan sekitar tempat tinggal anak juga
termasuk dalam kategori kekerasan atau pelanggaran terhadap hak anak jenis ini.
Kasus perkosaan anak, pencabulan yang dilakukan oleh guru, orang lain bahkan
orang tua tiri yang sering terekspos dalam pemberitaan berbagai media massa
merupakan contoh konkrit kekerasan bentuk ini.

Keempat, jenis kekerasan eckonomi, vakni terjadi ketika orang tua
memaksa anak vang masih berusia di bawah umur untuk dapat memberikan
konstribusi ekonomi keluarga, sehingga fenomena penjual koran, pengamen
jalanan, pengemis anak dan lain-lain kian merebak terutama di perkotaan.

Perkosaan antara saudara kandung merupakan kekerasan terhadap anak
vang masuk pada kelompok kekerasan seksual, yang disebabkan oleh banyak
faktor. Adapun penyebab atau pemicu timbulnya perkosaan antara saudara
sekandung  (incest) adalah  pengaruh aspek  struktural (Widyarini,
www kompascyber-media), yakni situasi dalam masyarakat yang semakin
kompleks. Kompleksitas situasi menyebabkan ketidakberdayaan pada din
individu. Khususnya apabila 1a seorang laki-laki notabene cenderung dianggap
dan mengannggap diri lebih berkuasa akan sangat terguncang. dan memimbulkan
ketidakseimbangan mental-psikologis. Dalam ketidakberdayaan tersebut, tanpa
adanya 1man sebagai kekuatan internal/spinitual, seseorang akan dikuasai oleh
dorongan primitive, yakni dorongan seksual ataupun agresivitas.

Adapun faktor-faktor struktural tersebut antara lain adalah:

1. Konflik budaya

Seperti kita ketahui, perubahan sosial terjadi begitu cepatnya seiring

dengan perkembangan teknologi. Alat-alat komunikasi seperti radio,

televisi, VCD, HP, Koran, dan majalah telah masuk ke seluruh pelosok
wilavah Indonesia. Seiring dengan itu masuk pula budaya-budaya baru
vang sebetulnya tidak cocok dengan budaya dan norma-norma bangsa

Indonesia. Orang dengan mudah mendapat berita kriminal seks melalu
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tayangan televisi maupun tulisan di koran dan majalah. Juga informasi dan
pengalaman pornografi dan berbagai jenis media. Akibatnya, tayangan
televisi, VCD, dan berita di koran atau majalah vang sering menampilkan
kegiatan seksual dalam keluarga serta tindak kekerasannva, dapat menjadi
model bagi mereka yang tidak bisa mengontrol nafsu birahinya. Demikian
pula dalam kasus perkara Nomor: 665/PID.B/2004/PN_Jr, bahwa pelaku
vang masih anak-anak melakukan pencabulan kepada adikknya sendiri
karena terpengaruh film porno yang pernah ditontonnya.

Kemiskinan

Meskipun perkosaan dalam keluarga dapat terjadi dalam segala lapisan
ckonomi, secara khusus kondisi kemiskinan merupakan suatu rantai situasi
vang sangat potensial menimbulkan kejahatan ini. Banyak keluarga miskin
hanya memiliki satu petak rumah. Kita tidak dapat membedakan mana
kamar tidur, kamar tamu, atau kamar makan. Rumah yang ada merupakan
satu atau dua kamar dengan multi fungsi. Tak pelak lagi, kegiatan seksual
terpaksa dilakukan di tempat yang dapat ditonton anggota keluarga lain.
Tempat tidur anak dan orang tuanya sering tidak ada batasnya lagi. Ayah
vang tidak mampu menahan nafsu birahinya mudah terangsang melihat
anak perempuannya tidur. Situasi semacam ini memungkinkan untuk
terjadinva perkosaan kala ada kesempatan. Seperti halnva dalam perkara
Nomor: 665/P1D.B/2004/PN_Jr, keluarga korban merupakan keluarga yang
dapat digolongkan keluarga tidak mampu. Dimana pada saat terjadi
perkosaan korban dan pelaku ditinggal merantau oleh kedua orang tua
mereka untuk mencari nafkah.

Pengangguran

Pengangguran juga merupakan salah satu penvebab perkosaan dalam
keluarga (incest). Dalam situasi sulit mencari pekerjaan, seraentara
keluarga butuh makan, tidak jarang suami istri banting tulang bekerja
seadanya. Dengan kondisi istri jarang di rumah (apalagi menjadi TKW),

membuat sang suami kesepian. Mencari hiburan di luar rumah pun butuh


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

36

biava. Tidak menutup kemungkinan anak vang sedang dalam kondisi

bertumbuh menjadi menjadi sasaran pelampiasan nafsu birahi ayahnya.

Walaupun perkosaan antara saudara kandung masuk pada kekerasan
seksual tetapi dampak yang dirasakan oleh korban adalah dapat berupa fisik dan
psikis. Akan tetapi, dampak yang biasanya sulit dihilangkan adalah dampak psikis
vang dirasa korban perkosaan. Sehingga diperlukan suatu perlindungan dan peran
serta dari semua lapisan masyarakat.

Menurut Suyanto (dalam Wahid dan Irfan, 2001:78), anak-anak korban
perkosaan termasuk korban perkosaan antara saudara kandung adalah kelompok
vang paling sulit pulih. Mereka cenderung akan menderita trauma akut. Masa
depannya akan hancur, apabila tidak tahan maka akan bunuh din. Dengan
demikian diperlukan suatu perlindungan vang konkrit dan nyata terhadap anak
korban perkosaan.

Mengkajt perlindungan korban, dasar filosofisnva sangat terkait dengan
tujuan diselenggarakannya Negara Republik Indonesia, vaitu sebagaimana
dirumuskan dalam Pembukaan UUD 1945 alinea ke-4: melindungi segenap
bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia dan untuk memajukan
kesejahteraan umum. Imi berarti, negara turut bertanggung jawab dalam upaya
mengangkat harkat dan martabat manusia vang merupakan perwujudan
perlindungan terhadap hak-hak asasi manusia (Amrullah, 2003:1-2). Kaitannya
dengan korban perkosaan antara saudara kandung, pada dasarnya merupakan
bagian dan perlindungan terhadap hak-hak asasi manusia secara keseluruhan
{universal ).

Perlindungan anak adalah suatu usaha vang melindungi anak untuk dapat
melaksanakan hak dan kewajibannya secara seimbang dan manusiawi.
Perlindungan anak harus tercermin dan diwujudkan dalam berbagai kehidupan
masyarakat. Mengenai perlindungan anak dalam pengertian umum meliputi ruang
lingkup vang luas, karena tidak saja mencakup perlindungan jiwa darn anak tetapi
temasuk perlindungan atas hak serta kepentingannya dan hak yang utama adalah
segi hukumnya sebagat landasan hukum vang berpijak. Demikian juga terhadap

anak korban perkosaan antara saudara sekandung seperti dalam perkara Nomor:
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665/P1D.B/2004/PN.Jr, perlindungan yang diberikan harus bisa menyentuh dan
dapat dirasakan oleh korban.

KUHP Indonesia yang dijadikan acuan utama bagi kalangan pencgak
hukum untuk menjaring pelaku kejahatan seksual mengandung kekuranganr secara
substansial dalam hal melindungi korban kejahatan. Korban dalam sisi yuridis ini
tidak mendapatkan perlindungan yang istimewa.

Sejalan dengan pernyataan di atas, menurut (arief, 1998:55), perlindungan
korban di dalam hukum pidana positif saat ini, lebith banyak merupakan
perlindungan abstrak atau perlindungan tidak langsung. Artinya, dengan adanya
berbagai perumusan tindak pidana dalam peraturan perundang-undangan selama
ini, berarti pada hakikatnya telah ada perlinuungan i abstracto secara tidak
langsung terhadap berbagai kepentingan hukum dan hak-hak asasi korban.
Dikatakan demikian, karena tindak pidana menurut hukum piaana positif tidak
dilihat sebagai perbuatan menyerang/melanggar kepentingan hukum seseorang
(korban) secara pribadi dan konkret, tetapi hanya dilihat sebagai pelanggaran
norma/tertib hukum /n abstracto. Akibatnya, perlindungan korbanpun tidak secara
langsung dan in c;orzcrem, tetapi hanya in abstracto. Dengan Kata lain, sistem
sanksi dan pertanggungjawaban pidananya tidak tertuju pada perlindungaan
korban secara langsung dan konkret, tetapi hanya perlindungan korban secara
tidak langsung dan abstrak Jadi pertanggungjawaban pidana terhadap pelaku
bukanlah pertanggungjawaban terhadap kerugian/penderitaan korban secara
langsung dan konkret, tetapi lebih tertuju pada pertanggungjawaban vang bersifat
pribadi/individual.

Menangani anak-anak yang menjadi korban perkosaan antara saudara
sekandung harus dilakukan dengan hati-hati, sabar dan benar-benar
mempertimbangkan dampak negatif-positif dar alternatif pilihan penanganan
yang akan dikembangkan. Membawa kasus ke meja nijau dan memproses pelaku
menurut prosedur hukum yang berlaku memang tidak terhindarkan dan terpaksa
harus dilakukan, karena sistem vang ada mengharuskan hal itu terjadi. Tetapi,
sejak #wal harus disadan bahwa penyelesaian secara hukum terhadap kasus

perkosaan tidaklah otomatis menyelesaikan persoalan yang tengah dan bakal


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

dihadapi korban. Dalam penanganan kasus perkosaan, justru tahapan yang
terpenting tetapi sekaligus riskan adalah pada proses rehabilitasi dan
pendampingan terhadap korban hingga dapat dicapai satu titik dimana korban
benar-benar menjadi tegar, menemukan lingkungan sosial yang baru yang
membuat ia memperoleh kembali kepercayaan diri.

Oleh karena itu, perlindungan vang diberikan terhadap anak korban
perkosaan antara saudara sekandung, selain penjatuhan pidana vang setimpal
kepada pelakunya, juga perlindungan dalam kehidupan sosialnya. Undang-undang
Perlindungan Anak dalam pasal 59 telah menyatakan dengan jelas tentang
perlindungan khusus yang harus diberikan kepada anak sebagai korban tindak
pidana khusunya kejahatan scksual. Bahwa pemerintah dan lembaga negara
lainnya berkewajiban dan bertanggung jawab untuk memberikan perlindungan
khusus kepada anak dalam situasi darurat, anak vang berhadapan dengan hukum,
anak dari kelompok minoritas dan terisolasi, anak tereksploitasi secara ekonomi
dan/atau seksual, anak vang diperdagangkan, anak vyang menjadi korban
penyalahgunaan narkotika. alkohol, psikotropika, dan zat aditif lainnya (napza),
anak korban penculikan, penjualan dan perdagangan, anak korban kekerasan baik
fisik dan/atau mental, anak korban menyandang cacat, dan anak korban perlakuan
salah dan penelantaran.

Menurut Soemitro (1990:13), perlindungan anak dapat dibedakan dalam 2
(dua) pengertian yaitu:

I perlindungan yang bersifat yuridis, yang meliputi perlindungan dalam bidang
hukum publik (pidana) dan bidang hukum keperdataan (perdata).

2. perlindungan yang bersifat non yuridis, meliputi bidang sosial, bidang
kesehatan dan bidang pendidikan.

Perlindungan anak yang bersifat yuridis ini menyangkut semua aturan
hukum yang mempunyai dampak langsung bagi kehidupan seorang manusia,
dalam arti semua aturan hukum yang mengatur kehidupan anak termasuk Undang-
undang Perlindungan Anak.

Demikian juga perlindungan terhadap anak korban tindak pidana dalam

hal ini korban perkosaan antara saudara sekandung, berdasarkan Undang-undang
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Perlindungan Anak mendapatkan perlindungan baik dalam bidang sosialnya
maupun dalam bidang hukum.
1. Perlindungan dalam bidang sosial
Perlindungan dalam bidang im dapat dilihat pada pasal 64 ayat (1), (3) dan
pasal 69 ayat (1).
Pasal 64
(1) Perlindungan khusus bagi anak yang berhadapan dengan hukum
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 59 meliputi anak vang berkonflik
dengan hukum dan anak korban tindak pidana, merupakan kewajiban dan
tanggung jawab pemerintah dan masyarakat.
(3) Perliidungan khusus bagi anak yang menjadi korban tindak pidana

sebagaimana dimaksud dalam avat (1) dilaksanakan melalui:

upaya rehabilitasi, baik dalam lembaga maupun di luar lembaga:
- upaya perlindungan dani pemberitaan identitas melalui media massa
dan untuk menghindarn labelisasi;
- pemberian jaminan keselamatan bagi saksi korban dan saksi ahli, baik
fisik, mental, maupun sosial;
- pemberian aksesibilitas untuk mendapatkan informasi mengenai
pekembangan perkara.
Pasal 69
Perlindungan khusus bagi anak korban kekerasan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 59 meliputi kekerasan fisik, psikis, dan seksual dilakukan melalui
upaya :
a. penyebarluasan dan sosialisasi ketentuan peraturan perundang-undangan
vang melindungi anak korban tindak kekerasan; dan
b. pemantauan, pelaporan, dan pemberian sanksi.

Seorang anak korban perkosaan antara saudara sekandung harus
mendapatkan rehabilitasi nama dan kedudukannya dalam kehidupan masyarakat.
Bahwa kejadian pencabulan tersebut bukan karena kesalahan dan kemauan
dirinya, tetapt karena dipaksa. Anak korban perkosaan antara saudara kandung

janganlah sampai disalahkan atau di”cap™ serta mendapatkan stigma atau label
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sebagai perempuan vang ternoda, perempuan kotor. Bahkan anak korban tindak
pidana khususnya korban incest harus dihindar dari pemberitaan dirinya dalam
pers. Karena pers biasanya menjadikannya sebagai objek jual, yang kadang-
kadang pemberitaannya tidak memperhatikan perasaan, harkat dan masa depan
anak. Pihak korban lebih ditempatkan sebagai sasaran empuk untuk mencari
keuntungan.

Selain itu anak korban perkosaan antara saudara sekandung juga harus
mendapatkan  perlindungan dan jaminan keselamatan dirinya terkait
kedudukannya sebagai saksi korban. Adapun hak-hak anak sebagai saksi korban
adalah:

b. hak untuk dilayani karena penderitaan fisik dan mental, terutama
penderitaan mentalnya;

¢. hak untuk didahului di dalam proses pemeriksaan, penerimaan laporan,
pengaduan dan tindakan lanjutan dari proses pemeriksaan;

d. hak untuk dilindungi dari bentuk-bentuk ancaman kekerasan dari akibat
laporan dan pengaduan yang diberikan.

Sependapat dengan pernyatan di atas, Kusumah (1986:52) menyatakan,
anak yang menjadi korban mempunyai hak-hak yang perlu diperhatikan dan
diperjuangkan pelaksanaannya secara bersama-sama vaitu:

I Sebelum persidangan

a. hak mendapatkan pelayanan karena penderitaan mental, fisik dan

sosialnya;

b. hak diperhatikannya laporan vang disampaikannya dengan dengan

suatu tindak lanjut yang tanggap dan peka tanpa imbalan;

¢. hak untuk mendapatkan perlindungan terhadap tindakan-tindakan yang

merugikan, menmmbulkan penderitaan mental, fisik, sosial dari siapa
saja (berbagai macam ancaman, penganiayaan, dan kekerasan);

d. hak untuk mendapatkan pendamping penasehat dalam rangka

mempersiapkan diri berpartisipasi dalam persidangan vang akan

datang dengan prodeo;
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e. hak untuk mendapatkan fasilitas, ikut serta memperlancar pemeriksaan

sebagai pelapor, saksi, dan korban.

o

>elama persidangan

a. hak untuk mendapatkan fasilitas menghadiri sidang sebagai
saksi/korban;

b. hak untuk mendapatkan penjelasan mengenai tata cara persidangan;

¢. hak mendapatkan perlindungan terhadap tindakan-tindakan yang
merugikan, menimbulkan penderitaaan mental. fisik, sosial dari siapa
saja (berbagai macam ancaman, penganiayaan, dan kekerasan);

d. hak untuk menyatakan pendapat;

e. hak untuk mendapatkan ganti kerugian atas kerugian, penderitaan;

f. hak untuk memohon persidangan tertutup.

(9%

Setelah persidangan

a. hak mendapat perlindungan terhadap tindakan-tindakan vang
merugikan, menimbulkan penderitaan mental, fisik. sosial dari siapa
saja (berbagai macam ancaman, penganiavaan, dan kekerasan);

b. hak atas pelayanan di bidang mental. fisik dan sosial.

Perlindungan saksi korban ini sangat diperlukan untuk melindungi

kepentingan korban sekaligus sebagai saksi supaya lebih mudah untuk

memperoleh akses keadilan dalam sistem peradilan dan menghindari terjadinya

viktimisasi sekunder (secondary victimization).

Sedangkan penyebarluasan dan sosialisasi ketentuan peraturan perundang-
undangan yang melindungi anak korban tindak kekerasan termasuk korban
perkosaan antara saudara sekandung merupakan tugas dari Komisi Perlindungan
Anak Indonesia (pasal 76 huruf a Undang-undang Perlindunsan Anak).

2. Perlindungan dalam bidang hukum

Perlindungan dalam bidang hukum yang diberikan terhadap anak korban
kekerasan seksual termasuk korban perkosaan antara saudara kandung dalam
Undang-undang Perlindungan Anak adalah meliputi larangan bersetubuh dan
berbuat cabul pada anak, ketentuan dalam Undang-undang Perlindungan Anak

tidak membatasi apakah perbuatan tersebut dilakukan pada anak sendiri, saudara
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sendini atau tidak, jadi perlindungan tersebut berlaku secara umum terhadap
semua anak tidak terkecuah anak korban perkosaan antara saudara sekandung.
lLarangan untuk bersetubuh pada anak, pasal 81 mengatur hal in1 yaitu:

(1) Set:ap orang vang dengan sengaja melakukan kekerasan atau ancaman
kekerasan memaksa anak melakukan persetubuhan dengannva atau
dengan orang lain, dipidana dengan pidana penjara paling lama 15 tahun
(lima belas) tahun dan paling singkat 3 (tiga) tahun dan denda paling
banyak Rp 300.000.000.00 (tiga ratus juta rupiah) dan paling sedikit Rp
60.000.000.00 (enam puluh juta rupiah).

(2) Ketentuan pidana sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) berlaku pula
bagi setiap orang vang dengan sengaja melakukan tipu muslihat.
serangkatan kebohongan, atau membujuk anak melakukan persetubuhan
dengannya atau dengan orang lain.

[Larangan berbuat cabul terhadap anak, mengenai hal ini diatur dalam pasal
82 vaitu:

Setiap orang yang dengan sengaja melakukan kekerasan atau ancaman
kekerasan, memaksa, melakukan tipu mushhat, serangkaian kebohongan, atau
membujuk anak untuk melakukan atau membiarkan dilakukan perbuatan
cabul, dipidana dengan pidana penjara paling lama 15 (lima belas) tahun dan
paling singkat 3 (tiga) tahun dan denda paling banvak Rp 300.000.000.00 (tiga
ratus juta ruptah) dan paling sedikit Rp 60.000.000.00 (enam puluh juta
rupiah).

Dengan demikian, berdasarkan pasal-pasal di atas anak scbagai korban
perkosaan antara saudara sekandung seperti dalam perkara Nomor:
665/PID.B/2004/PN.Jr, sekiranya dapat dilindungi baik secrra yuridis maupun
non vuridis schingga anak korban perkosaan antara saudara sekandung dapat
tumbuh dan berkembang dan berpartisipasi secara optimal sesuai dengan kodrat
dan martabat kemanusiaan demi terwujudnya anak Indonesia yang berkualitas,

berakhlak mulia dan sejahtera.
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3.3 Kajian
Sebagai suatu kenyataan sosial bahwa, masalah kejahatan seksual
termasuk perkosaan antara saudara sekandung tidak dapat dihindari akibat dari
perkembangan zaman. Secara yuridis tidak terdapat pengertian tentang perkosaan
antara saudara sekandung Dari sekian banyak kasus perkosaan antara saudara
sekandung dengan korban anak-anak yang terjadi diselesaikan dengan
menggunakan pasal perkosaan, persetubuhan dan pencabulan biasa. Selain itu
sedikit sekali yang menggunakan Undang-undang Perlindungan Anak yang
notabene dengan melihat sanksi yang diancamkan kepada pelaku lebih berat
danpada KUHP.  Demikian pula seperti dalam perkara Nomor:
665/PID.B/2004/PN_Jr, dari ketiga pasal vang didakwakan kepad. terdakwa vaitu
pasal 81 ayat (1), pasal 81 ayat (2) Undang-undang Perlindungan Anak dan pasal
287 KUHP, yang dapat dibuktikan dalam persidangan adalah pasal 287 KUHP.
Berdasarkan pada alat bukti dan keterangan saksi korban serta terdakwa di
dalam persidangan, seharusnya pasal yang dapat dikenakan dan dibuktikan kepada
terdakwa adalah pasal 81 ayat (1) Undang-undang Perlindungan Anak bukan
pasal 287 KUHP. Karena persetubuhan yang dimaksud dalam pasal 287 KUHP
adalah persetubuhan yang dilakukan atas dasar suka sama suka. Sedangkan dan
keterangan saksi korban disebutkan bahwa ketika saksi korban diajak bersetubuh
oleh terdakwa. saksi korban jelas-jelas menolaknya.
Adapun pasal 81 ayat (1) Undang-undang Perlindungan Anak memiliki
unsur-unsur sebagai berikut:
I. Setiap orang
Adalah seseorang sebagai subjek hukum dan mampu bertanggung jawab
terhadap perbuatannya serta sehat jasmani dan rohani. Berdasarkan saksi-saksi
bahwa yang melakukan tindak pidana persetubuhan adalah Refy Sandy
Tristian. Dengan demikian unsur setiap orang sebagaimana dimassud telah

terpenuhi dan terbukti secara sah dan meyakinkan menurut undang-undang.

49

Unsur dengan kekerasan atau ancaman kekerasan.
Kekerasan yang dim~ksud adalah kekuatan fisik atau perbuatan fisik yang

menyebabkan orang lain secara fisik tidak berdaya, tidak mampu melakukan
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perlawanan atau pembelaan. Wujud dari kekerasan dalam tindak pidana
perkosaan antara lain bisa berupa perbuatan mendekap, mengikat, membius,
menindih, memegang, melukai dan lain sebagainya perbuatan fisik vang
secara obyektif dan fisik menyebabkan orang yang terkena tidak berdaya.
Dengan demikian, berdasarkan fakta yang terungkap dari saksi korban dan
keterangan terdakwa dalam perkara Nomor: 665/P1D.B/2004/PN Jr terbukti
memenuhi unsur ini yaitu, bahwa terdakwa dalam melakukan persetubuhan
dengan cara menindih korban.

Unsur memaksa anak melakukan persetubuhan dengannva.

Memaksa dalam perkosaan menunjukkan adanya pertentangan kehendak
antara pelaku dengan korban. Pelaku mau/ingin bersetubuh sementara korban
tidak mau/ingin. karenanya tidak ada perkosaan apabila tidak ada pemaksaan
dalam arti hubungan itu dilakukan atas dasar suka sama suka Perbuatan
memaksa dapat dilakukan dengan perbuatan dan dapat dilakukan dengan
ucapan. Perbuatan membuat seorang wanita menjadi terpaksa bersedia
melakukan hubungan kelamin walaupun yang membuka semua pakaian vang
dikenakan oleh wanita itu adalah wanita itu sendiri. Sedangkang persetubuhan
adalah peraduan antara kemaluan laki-laki dan perempuan vang biasa
dilakukan untuk mendapatkan anak walaupun tidak sampai mengeluarkan air
mani

Dengan demikian, unsur ini terbukti berdasarkan fakta dalam perkara Nomor:
665/PID.B/2004/PN.Jr yang terungkap berdasarkan keterangan saksi korban
dan keterangan teradakwa, bahwa korban pada saat diajak melakukan
persetubuhan tidak mau tetapi terdakwa memaksa korban membuka celana
dalamnya dan mengatakan “cuman begitu saja tidak m»u, ayo jangan banyak
omong”.

Dengan demikian, berdasarkan uraian pembuktian unsur-unsur seperti

tersebut di atas, maka terdakwa terbukti secara sah dan meyakinkan menurut

ketentuan pasal 81 ayat (1) Undang-undang Perlindungan Anak vaitu melakukan

tindak pidana persetubuhan. Akan tetapi, di dalam persidangan hakim menyatakan

bahwa terdakwa tidak terbukti melakukan tindak pidana persetubuhan seperti
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dalam pasal 81 ayat (1) Undang-undang Perlindungan Anak tetapi tindak pidana
persetubuhan sepertt dalam pasal 287 KUHP dengan pidana penjara 9 (sembilan)
bulan.

Melihat tuntutan jaksa penuntut umum dan putusan hakim, menurut
penulis kurang memberikan keadilan. Dimana jaksa penuntut umum menuntut
terdakwa jauh dibawah ancaman pidananva dan tidak sesuai dengan pasal 26 ayat
(1) Undang-undang Nomor 3 Tahun 1997 Tentang Pengadilan Anak yang
menyatakan bahwa hukuman untuk anak adalah setengah hukuman orang dewasa.
Pasal 287 ayat (1) KUHP vang terbukti dalam persidangan memberikan ancaman
pidana selama-lamanya sembilan tahun. Sehingga tuntutan jaksa penuntut umum
scharusnya empat setengan tahun. Tetapi tuntutan jaksa penuntut umum 1 (satu)
tahun 6 (enam) bulan, sedangkan putusan hakim menghukum terdakwa dengan
pidana penjara 9 (sembilan) bulan. Tuntutan jaksa penuntut umum dan putusan
hakim merupakan hak prerogatif dari jaksa maupun hakim itu sendiri. Tetapi
dalam menjatuhkan hukuman dan menentukan berat ringannya selain
mempertimbangkan faktor yuridis dan faktor non yuridis sehingga putusannya
sesual dengan kondisi pelaku, juga harus memperhatikan kepentingan dan
perlindungan korban itu sendiri. Sehingga putusan yang dijatuhkan kepada pelaku
juga memberikan keadilan kepada korban.

Masalah ganti kerugian diatur dalam hukum pidana formil vaitu pada bab
XII pasal 98-101 KUHAP. Ganti kerugian yang diberikan kepada korban dapat
dibedakan antara yang dibayarkan oleh instansi resmi dari negara (kompensasi)
dan yang dibayarkan oleh pelaku (restitusi). Sehingga dalam rangka memberikan
perlindungan terhadap anak yang menjadi korban, maka pembayaran ganti
kerugian dari pelaku merupakan salah satu jenis tambahan yang dapat dijalankan
oleh hakim walaupun pembayaran ganti kerugian kepada anak yang menjadi
korban sulit dijalankan, karena pelaku masih saudara dengan korban dan belum
berpenghasilan sendiri. Selain itu, ganti kerugian yang diperkenankan adalah
berkenaan dencan penggantian biaya yang telah dikeluarkan oleh pihak yang
dirugikan térscbut. Dalam kasus perkosaan antara saudara sekandung jelas

ketentuan ini tidak memadai, apalagi kerugian yang dialami korban sulit di ukur

-
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dengan materi. Dengan demikian, menurut penulis hukum pidana vang akan

datang konsep pemidanaannya akan berorientasi bukan hanya kepada pelaku saja

tetapi juga terhadap korban.
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BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan permasalahan dan pembahasan yang sudah penulis uraikan di

atas, maka dapat disimpulkan bahwa:

L,

.[n_J

Secara yuridis perkosaan di atur dalam pasal 285 KUHP. Pasal 285 KUHP
tersebut mengatur perkosaan secara umum, demikian pula dalam pasal-pasal
tentang kesusilaan yang lain tidak mengatur tentang perkosaan antara saudara
sckandung. Demikian halnya Undang-undang Perlindungan Anak tidak
mengatur tentang perkosaan terhadap anak yang saudara sekandung. Dalam
kasus perkara Nomor:665/PID.B/2004/PN Jr, jaksa penuntut umum
mendakwa terdakwa dengan dakwaan alternatif yaitu, pertama, primair pasal
81 ayat (1), subsidair pasal 81 ayat (2) Undang-undang Perlindungan Anak.
Sedangkan dakwaan kedua adalah pasal 287 KUHP vang kemudian terbukti di
dalam persidangan. Adapun dalam penjatuhan pidana oleh hakim terhadap
terdakwa cenderung meringankan terdakwa vyang hanya dijatuhi pidana
penjara selama 9 (sembilan) bulan, hal ini tidak sebanding dengan penderitaan
korban. Dalam kasus ini hakim hanya melihat bahwa perbuatan terdakwa telah
dimaafkan dan korban masih anak-anak. Seharusnva hakim juga melihat
bahwa unsur “masih saudara” merupakan hal yang memberatkan karena
perkosaan antara saudara sekandung berbeda dengan perkosaan biasanva.
Sehingga putusan yang dijatuhkan hakim kepada terdakwa dapat memberikan
keadilan kepada korban.

Perlindungan kepada anak korban perkosaan antara saudara ~ekandurg
berdasarkan KUHP belum memadai dan belum memberikan keadilan. karena
perkosaan dalam KUHP bersifat umum demikian pula sanksi hukumnya
bersifat abstrak. Oleh karena itu, dengan adanya Undang-undang Perlindungan
Anak dapat memberikan perlindungan yang lebih konkrit kepada anak korban
tindak pidana perkosaan antara saudara sekandung. Adapun bentuk
perlindungan kepada anak korban tindak pidana perkosaan antara saudara

47
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sekandung berdasarkan Undang-undang Perlindungan Anak, dapat dibedakan
menjadi dua. Yaitu perlindungan dalam bidang sosial dan perlindungan dalam
bidang hukum. Perlindungan dalam bidang sosialnya meliputi upaya
rehabilitasi, batk dalam lembaga maupun di luar lembaga, perlindungan dari
pemberitaan identitas melalui media massa dan untuk menghindari labelisasi.
pemberian jaminan keselamatan bagi saksi korban dan saksi ahli. baik fisik,
mental, maupun sosial. Sedangkan perlindungan dalam bidang hukum
meliputi larangan bersctubuh dan berbuat cabul pada anak dengan ancaman

pidana baik berupa denda atau pidana penjara.

4.2 Saran

e

Sebaiknya bagi penegak hukum Khususnya jaksa dan hakim dalam
menyelesaikan kasus perkosaan antara saudara sekandung dengan korban anak
menggunakan Undang-undang Perlindungan Anak. Karena Undang-undang
Perlindungan Anak lebih memberikan perlindungan dan keadilan kepada anak
khususnya ancaman pidananya, selain lebih berat dari KUHP juga terdapat
ancaman pidana minimum dan denda.

Bahwa dalam memberikan perlindungan kepada anak yang menjadi korban
tindak pidana perkosaan antara saudara sekandung, sebaiknya tidak hanya
diberikan kepada korban aktual tetapi juga diberikan kepada korban potensial.
Baik dari sist hukum dan peradilan yang berupa kebijakan kriminal (criminal
policy), baik penal maupun non penal. Selain itu sistem peradilan pidana vang
sekarang berlaku terlalu (offender-centerd), difokuskan kepada pelaku saja
(menyidik. menangkap, mengadili dan menghukum pelaku) dan kurang sekali
memperhatikan  korban. Sehingga diperlukan suatu sistem vang juga

memperhatikan korban.
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PEMERINTAH K_ABUPATEN JEMBLR

RUMAH SARIT UMUM DAERAH BALUNG
JL. RAMBIPUJI NO. 19 TELERON (0334) 621017
BALUNG - JEMBER

VISUM ET REPERTUM
NOMOR : 800/ 881/436.772720074
PRO : JUSTITIA.
' .30
Pada tanggal 3O Agustus 2004 __ Jam ST N _ Suya yang

bertanda tangan dibawah ini Dokter H .M. Moerad Sp.0G

_» sebagai Dokler
RSUD Balung, menerangkan bahwa atas permintaan dari : Polsek Balung !
dengan surat tertanggal : “30 Agustus 2004
Nomor : _B/137/VER/VIII/2004/Polsek

telah memeriksa scorang penderita, yang

menurut surat tersebut diatas -

Nama - RESIWIGATININGTYAS

Umur 10 Tahun

Bangsa : Indonesia

Pekerjaan Pelajar

Alamat :_Dusun Gumuk kacir Desa Balungkidul Kec. Balung.

Dengan kejadian : perkosaan/perzinahan

HASIL PEMERIKSAAN

KEADAAN UMUM :Baik.

KEMALUAN .+ -Dinding kiri vulva dekat lubang masuk vagina
terdapat luka lecet @ 2cm.

- Selaput keperawanan (Hyamen) mengalami sobekan
baru pada jam.06.00,
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— LI PO = b . —E T e

) KESIMPULAN

DIAGNOSA (Sedapat — dapatnya tanpa istilah keahlian)

Robeka n Selaput Keperawanan.

Q@

Kerusakan tersebut diatas disebabkan oleh pcrsentuhan dengan benda tumpul / benda be-mat
tajam / hawa panas / benda panas./ aif keras / aliran hstnk / tembakan dari jarak jauh atau dekat
tenggelam / percobaan menggantung diri, benturan dengan benda kcras tumpul. 3
Kerusakan tersebut diatas

A Mcngninbzrrkarr!trka-hcrzrt-bcmm"r“-

T
.‘/

I Penyakit atau luka yang tidak dapat diharap akan sembuh dengan scmp,uma’atau yang

mendatangkan buhaya maut,

2. Rintangan tetap dalam menjalankan peker;aan Jabalan atau pencahanan
3. Kehilangan salah satu panca indra.

4 Kudung

5. Gangguan daya pikir lebih dari4 (z;npat) minggu lamanya.

6. Lumpuh.

7. Keguguran atau kematian mudigah seorang perempuan.

B. Tidak mengukibatkan. penyakit- atau ha[angan--dalam-menjalankan--~pekerjaan-jabata:r atawf
pencaharian selama : ~.

Tidak mengakibatkan penyakit atau halanean dalam menjalankan pekerjaan Jabatan atau

pencaharian,
eaderita tersebut meninggal dunia / telah sembuh - sama sekall, besar harapan ia akan
sembuh, jika sekiranya tidak ada halan;,an yanb menambah penyakitnya ( komplikasi).

Demikian Visum Et Repertum lanjutan ini dibuat atas sumpah / janji sebagai dokte- pada

waktu memangku jabatan Suya.

.

L} dr Hoo B Moerad Sp. 0G
' Nip140 163 176
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il i._ - SURAT DAKWAAN
No. Reg. Perk : PDM-/£JIMBER/09/2004

EEFY SANBY TRISTIAN
Jember

15tahun/ LC[BD( :
Laki-laki
Indonesia

Dsn Gumuk kacir, Ds Balung kidul , Kec Ambulu , Kab Jember.
Islam )

SLTA (masih sekolah)

« Ditahan oleh Penyidik scjak tanggal 31 Agustus 2004 sampai dengan 28 September 2004
. * “Ditahan oleh Penuntut Umum sejak tanggal 29 September 2004 sampai dengan @7 EQ\W Lo Jl ,
& C./ Dakwaan :
CUKESATU
.. PRIMAIR ; ;
o Bahwa ia terdakwa REFY SANDY TRISTIAN Pada hari minggu tanggal 15 Agustus 2004, sekira
. -, pukul 0630 Wib. Atau sckitar waktu itu atau setidak-tidaknya dalam tahun 2004, bertempat di Dsn.Gumuk
" “Kacir, Ds.Balung Kidul, Kec.Ambulu, Kab Jember. Atau setidak-tidaknya disuatu tempat lain yang masih
/ termasuk dalam daerah hak*Pengadilan Negeri Jember, dengan sengaja melakukan kekerasan ztau ancarman
** kekerasan memaksa anak melakukan persetubuhan dengannya atau dengan orang lain, yarg dilakukan
.+ dengan cara sebagai berikut : -
et Pada awal mulanya terdakwa sedang berada dirumahnya, kemudian pada pagi harinya terdakwa
" melihat adiknya REZZY WIGATINING TYAS baru bangun tidur yang mana adiknya hanya memakai l-aos
TR - singlet dan celana dalam saja, kemudian timbullah nafsu birahi terdakwa, sclanjutnya terdakwa mens jak
' - adiknya untuk melakukan persetubuhan namun REZZY WIGATINING TYAS menolak ajalea iorn buy,
- dengan kata-kata * Jangan lakukan persetubuhan k%ita masih saudara “ ucapan REZZY WI!LCATL (NG
= TYAS, rardm terdakwa tidak menghiraukan ucapa‘/saksi REZZY WIGATINING TYAS sanbil liorkata
~ “cuman hznya begituan saja kok tidak mau”, akhiruya celana dalam terdakwa dilepaskan sendiri dan ¢ lana
dalam REZZY REZZY WIGATINING TYAS warna abu-abu, terdakwa tarik sampai ke lutut dan sast iw
juga RELZY WIGATINING TYAS berusaha menghindar untuk melakukan perbuatan tersct:, + mun
terdakwa menindihnya dan memasukkan penisnya di dalam lubang vagina saksi REZZY Wit % !(ING
- _TYAS dan digerakkan kearah turun naik berulang kali schingga terdakwa mengeluarkan air mani, /¢ h ity
“"kemudian terdakwa pergi ke kamur mandi untuk mencuci penisnya. Sebagaiman’ Visum Bt 1 .. No
-+ 800/881/436.72/2004 tanggnl 30 Agustus 2004 yang dibuat oleh dr . MOERAD, Sp.0G, dukier ada
©""RSUD Balung — Jember, dengan hasil pemeriksaan sebagai berikut : 5 R
* =+ Dinding kiri vulva dekat lubang masuk vagina terdapat luka + 2 cm, 3
.= Selaput keperawanan (Ilypamen) mengalami sobekan baru pada jam 06.00
i Dan Kesimpulan Diagnosa :

‘Robekan selaput keperawanan, yang disebabkan karena persentuhan dengan benda tumpul.

Perbuatan terdakwa sebazaimana diatur dan diancam pidana dalac: pasal 81 ayal (7) Ju Ne.Z3
ahun 2002. -

“SUBSIDIAIR :
. " Bahwa ia terdakwa REFY SANDY TRISTIAN padasialtT dan teps et sebagdirmanp i S silan
~dalam dakwaan ke satu primair diatas, dengan scrangkaizn |2l GERSL © e Ut B Lalkan
: “persetubuhan dengannya, yang dilakukan terdakwa dengan cara sebagai berikut :
i e 5
- Pada awal mulanya terdakwa sedang berada dirumahnya, kemudian pada pagi harinya 1o . ckwa
\ f - melihat adiknya REZZY WIGATINING TYAS baru bangun tidur yang mana adiknya hanya me ‘zaos |
" singlet dan celana dalam saja, kemudian timbullah-nafsu birahi terdakwa, selanjinve ferdajn ajak
i diknya untuk melakukan persctubuhan namun REZZY WIG:. .60 {YAS menciah ajal sbut,
x dengan kata-kata “ Jangan lakukan persctubuhan kita masil z “ ucapan REZZY Wil ING
‘ i TYAS, mmué terdakwa tidak menghiraukan ucapa saksi RUZZY WIGATINING TYAS canit.  -kata
5 ‘cuman hanya begituan saja kok tidak mau”, akhirnya celana aalan: terdalova dilepaskan sendivi @+ lana
i ‘dalam REZZY REZZY WIGATINING TYAS warma abu-abu, terdakwa tar’k sampai ke lutet 220 at ity
& Finen REZ7V WIGATININMG TV AR harie tha manahindar ot

melalalan nerhuatan (e mnn
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*kemudian terdakwa pergi ke kamar mandi untuk mencuci penisnya. Sebagaiman Visum Et Repertum No
1800/881/436.72/2004 tanggal 30 Agustus 2004 yang dibuat oleh dr H. MOERAD, Sp.0G, dokfer pada
#RSUD Balung — Jember, dengan hasil pemeriksaan sebagai berikut :
) 3’ ‘w:r'Dmdmg kiri vulva dekat lubang masuk vagina terdapat luka + 2 cm.

elaptit kepcrawanan (Hypamen) mengalami sobekan baru pada jam 06.00
ﬁﬂ.igéfsir'ﬁpulan Diagnosa :

Ro

bekan selaput keperawanan, yang disebabkan karena persentuhan dengan benda tumpul.

Pé-l;btil‘ét"z‘m terdakwa scbﬁgaimana diatur dan diancam pidana dalam pasal 81 .ayat (2) UU No 23

;i Bahwa'ia terdakwa REFY SANDY TRISTIAN pada waktu dan tempat sebagaimana telah diuraikan
‘dala- fl‘-'dlew.faan ke satu primair diatas, bersetubuh dengan perempuan yang bukan istrinya, sedang
«*dik:c’téhuinj'a atau harus patut disangka bahwa umur perempuan tersebut belum cukup 15 th'atau belum masa
qn'tt_ik'dikqwini, yang dilakukan terdakwa dengan cara sebagai berikut : :

Pada awal mulanya terdakwa sedang berada dirumahnya, kemudian pada pngihharinya terdakwa
melihat adiknya REZZY WIGATINING TYAS baru bangun tidur yang mana adiknya hanya.memakai kaos
singlet. dan celana dalam saja, kemudian timbullah nafsu birahi terdakwa, selanjutnya terdakwa mengajak
“adiknya ‘untuk melakukan persetubuhan namun REZZY WIGATINING TYAS ménolak ajakan tersebut,
7 7dengan Kkata-kata “ Jangan lakukan persetubuhan kita masih saudara “ ucapan REZZY WIGATINING
4, TYAS, namun terdakwa tidak menghiraukan ucapa“saksi REZZY WIGATINING TYAS sambil berkata
* . “cuman hanya begituan saja kok tidak mau”, akhirnya celana dalam terdakwa dilepaskan sendiri dan celana
~ - dalam REZZY REZZY WIGATINING TYAS warna abu-abu, terdakwa tarik sampai ke lutut dan saat itu

juga REZZY WIGATINING TYAS berusaha menghindar untuk melakukan perbuatan tersebll, namun
+ terdakwa menindihnya dan memasukk

an penisnya di dalam lubang vagina saksi REZZY WIGATINING

TYAS dan digerakkan kearah turun naik berulang kali schingga terdakwa mengeluarkan air mani, setelah itu
kemudian terdakwa pergi ke kamar mandi untuk mencuci penisnya.  Sebagaiman Visum Et Reportum Ne
* 800/881/436,72/2004 tunggal 30 Agustus 2004 yang dibuat oleh dr 1. MOERAD, Sp.OG, dokter pada

RSUD Balung — Jember, dengan hasil pemeriksaan sebagai berikut ; '

= Dinding kiri vulva dekat lubang masuk vagina terdapat luka + 2 cm,
,.=».:Selaput keperawanan (Hypamen) mengalami sobekan baru pada jam 06.00

.Dan Kesimpularr Diagnosa : :

- obekar selaput keperawanan, yang disebabkan karena persentuhan dengan benda tumpul.

. Perbuatan terdakwa sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam pasal 287 ayat (1) KUHP.

Jember. § Oktober 2004.
Pefuntut Umum

WILHELMINA MANUHUTU, SH.
Ajun Jaksa Nip. 230025737
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KEJAKSAAN NEGERIJEMBER
“UNTUK KEADILAN” . P42

SURAT TUNTUTAN
No. Reg.Perkara ; PDM-165/JEMBER/09/2004

Jaksa Penuntut Umum pada Kejaksaan Negeri Jember dengan memperhatikan hasil pemeriksaan sidang
dalam perkara atas nama terdakwa :

Nama Lengkap : REFY SANDY TRISTIAN

Tempat Lahir ¢ Jember

Umur / tanggal lahir : 15 tahun

Jenis Kelamin ¢ Laki-laki

Kebangsaan/kcwargancgamn|! : Indonesia

Tempat tinggal : Dsn Gumuk kacir, Ds Balung kidul , Keec Ambulu , Kab Jember,
Agama ¢ Islam

Pekerjaan 5.

Pendidikan ' ¢ SLTA (masih sckolah)

Berdasarkan Penetapan Hakim/Hakim Ketua Pengadilan Negeri Jember pada 6 Oktober 2004 Nomor :
665/Pen.id/2004/PN Jr, Surat Pelimpahan Perkara Acara Pemeriksaan Biasa Kejaksaan Negeri Jember tanggal

6 Oktober 2004, Nomor : B- 652/0.5.12.3/Ep.2/10/2004, terdakwa gihadapkan ke persidangan dengan dakwaan
sebagai berikut :

KE SATU
PRIMAIK

Bahwa ia terdakwa REFY SANDY TRISTIAN Pada hari minggu tanggul 15 Agustus 2004, sckira pukul 06.30
Wib. Atau sekitar waktu ity atay selidak-tidaknya dalam tahun 2004, bertempat di Dsi.Gumuk Kacir, Ds.Balung
Kidul, Kzc.Ambulu, Kab Jember. Atau setidak-tidaknya disuatu tewpat lain yang masih termasuk dolam dacrah
hukum Pengadilan Negeri Jember, dengan sengaja melakukan kekerasan atau ancaman kekerasan memaksa anak
melakukan persetubuhan dengannya atau dengan orang lain, yang dilakukan dengan cara sebagai berikut 3

Pada awal mulanya terdakwa sedang berada dirumahnya, kemudian pada pagi harinya terdakwa melihat adiknya
REZZY WIGATINING TYAS baru banpun tidur yang mana adiknya hanya memakai kaos singlet dan celana dalam
saja, kemudian timbullah nafsu birahi terdakwa, sclanjutnya terdakwa mengajak adiknya untuk melakukan
persetubuhan namun REZZY WIGATINING TYAS menolak ajakan (ersebut, dengan kata-kata ¢ Jangan lakukan
persetubuhan kita masih saudara © ucapan REZZY WIGATINING TYAS, terdakwa tidak menghiraukan ucapan
saksi REZZY WIGATINING TYAS sambil berkata “cuman hanya begituan saja kok tidak mau”, akhimya celana
dalam terdakwa dilepaskan sendiri dan celana dalam REZZY WIGAT INING TYAS warna abu-abu, terdakwa tarik
sampai ke lutut dan saat ity Juga REZZY WIGATINING TYAS berusaha menghindar untuk melakukan perbuatan
tersebut, namun terdakwa menindihnya dan memasukkan penisnya di dalam lubang vagina saksi REZZY
WIGATINING TYAS dan digerakkan kearah turun naik berulang kali sehingga terdakwa mengeluarkan air mani,
setelah itu kemudian terdakwa pergi ke kamar mandi untuk mencuci penisnya. Sebagaimana Visum Et Repertum No
800/881/436.72/2004 tanggal 30 Agustus 2004 yang dibuat olch dr H. MOERAD, Sp.0G, dokter pada RSUD
Balung - Jember, dengan hasil pemeriksaan sebagai berikut :

- Dinding kiri vulva dekat lubang masuk vagina terdapat luka + 2 cm,
- Selaput keperawanan (Hypamen) mengalami sobekan bary pada jam 06.00
Dan Kesimpulan Liagnosa ;

= Robekan selaput keperawanan, yang discbabkan karena persentuhan dengan benda tumpul,

Perbuatan terdak va sebagaimana diatur dan diancam'pidana dalam pasal 81 ayat (1) UU No.23 tahun 2002,
SUBSIDIAIR

Bahwa ia terdakwa REFY SANDY TRISTIAN pada waktu dan tempac sebagaimana telah diuraikan dalam
dakwaan ke satu primair diatas, dengan serangkaian kebohongan atau membujuk anak melakukan persetubuhan
dengannya, yang dilakukan terdakwa dengan cara sebagai berikut :

Pada awal .nulanya terdakwa sedang berada dirumahnya, kemudian pada pagi harinya terdakwa melihat adiknya
REZZY WIGATINING TYAS bary bangun tidur yang mana adiknya hanya miemakai kaos singlet dan celana dalam
saja, kemudian timbullah nafsu birahi terdakwa, selanjutnya terdakwa mengajak adiknya untuk melakukan
persetubuhan namun REZZY WIGATINING TYAS menolak ajakan tersebut, dengan kata-kata “ Jangan lakukan
persetubuhan kita masih saudarq © ucapan REZZY WIGATINING TYAS, terdakwa tidak menghiraukan ucapan
suksi REZZY WIGATINING TYAS sarabil berkata “cuman hanya begituan saja kok tidak mau”, akhimya celana
dalam terdakwa dilepaskan sendiri dan celana dalam REZZY WIGATINING TYAS warna abu-abu, terdakwa tarik
sampai ke lutut dan saat it juga REZZY WIGATINING TYAS berusaha menghindar untuk melakukan perbuatan
tersebut, namun terdak.wa menindihnya dan memasukkan penisnya di dalam lubang vagina saksi REZZY
WIGATINING TVAS dan digerakkan kearah turun naik berulang kali schingga terdakwa mengeluarkan air mani,
setelah itu kemudian terdakwa pergi ke kamar mandi untuk mencuci penisnya. Sebagaimana Visum Et Repertum No
800/881/436.72/2004 tanggal 30 Agustus 2004 yang dibuat olel dr H. MOERAD, Sp.OG, dokter pada RSUD
Balung - Jember, dengan hasil pemeriksaan sebagai berikut :

- Dinding kiri v.lva dekat lubang masuk vagina terdapat luka + 2 cm,
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- Selaput kenerawanan (Hypamen) mengalami sobekan baru pada jam 06.00
Dan Kesimpulan Diagnosa :
- Robekan selaput keperawanan, yang discbabkan karena persentuhan dengan benda tumpul.

Perbuatan terdakwa sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam pasal 81 ayat (2) UU No 23 tahun 2002
ATAU :
KE DUA o

Bahwa ia terdakwa REFY SANDY TRISTIAN pada waktu dan tempat sebagaimana telah diuraikan dalam
dakwaan ke satu primair diatas, bersetubuh dengan perempuan yang bukan istrinya, sedang diketahuinya atau harus

patut disangka bahwa umur perempuan tersebut belum cukup 15 (lima belas) tahun  atau belum masa untuk
dikawini, yang dilakukan terdakwa dengan cara sebagai berikut @

Pada awal mulanya terdakwa sedang berada dirumahnya, kemudian pada pagi harinya terdakwa melihat adiknya
REZZY WIGATINING TYAS baru bangun tidur yang mana adiknya hanya memakai ke2os singlet dan celana dalam
saja, kemudian timbullah nafsu birahi terdakwa, selanjutnya terdakwa mengajak adiknya untuk melakukan
persetubuhan namun REZZY WIGATINING TYAS menolak ajakan tersebut, dengan kato-kata “ Jangan lakukan
persetubuhan kita masih saudara * ucapan REZZY WIGATINING TYAS, terdakwa tidak menghiraukan ucapan
saksi REZZY WIGATINING TYAS sambil berkata “cuman hanya begituan saja kok tidak mau”, akhirnya celuna
dalam terdakwa dilepaskan sendiri dan celana dalam REZZY WIGATINING TYAS warna abu-abu, terJakwa tarik:
sampai ke lutut dan saat itu juga REZZY WIGATINING TYAS berusaha menghindar untuk melakukan perbuatan
terscbut, namun terdakwa menindihnya dan memasukkan penisnya di dalam lubang vagina soksi REZZY
WIGATINING TYAS dan digerakkan kearah turun naik berulang kali sehingga terdakwa mengeluarkan air mani,
setelah itu kemudian terdakwa pergi ke kamar mandi untuk mencuci penisnya. Sebagaimana Visum Et Repertum No
800/881/416.72/2004 tanggal 30 Agustus 2004 yang dibuat oleh dr H. MOERAD, Sp.OG, dokter pada RSUD
Balung — Jember, dengan hasil pemeriksaan sebagai berikut ;

- Dinding kiri vulva dekat lubang masuk vagina terdapat luka + 2 em,

- Selaput keperawanan (Hypamen) mengalami sobekun baru pada jam 06.00

Dan Kesimpulan Diagnosa :

- Robekan selaput keperavvanan, yang discbabkan karena persentuhan dengan benda tumpul.

Perbuatan terdakwa scvagaimana diatur dan diancam pidana dalam pasal 287 KUHP,

Fakta-fakta yang (erungkap dalam persidangan sccara berturnt-turut telah didengar keterangan para saksi,
keterangun terdakwa dan barang bukti scbagai berikut :
A, KETERANGAN SAKSI-SAKSI:
1. Saksi REZZY WIGATINING TIYAS binti WAGINEM

Di bawah sumpah dipersidangan pada pokoknya mencrangkan ;

- Bahwa benar saksi pernah diperiksa oleh Polisi. :

- Bahwa Pada hari Minggu tanggal 15 Agustus 2004 di Dsn.Gumuk Kacir, Ds. Balung Kidul,
Kec.Ambulu, Kab Jember, saksi telah disetubuhi oleh terdakwa sekira pukul 07.30 Wib di
rumah neneknya di Dsn.Gumuk Kacir, Ds. Balung Kidul, Kec.Ambulu, Kab Jember, y

- Bahwa benar saat itu scdang nonton TV didalam kamar, melihat saksi yang hanya
menggunakan kaos singlet dan celana dalam saja.

- Benar saat itu juga terdakwa ngomong pada saksi, ayo kita main cabul-cabulan yuk, namun
saksi tidak mau dan saksi mangatakan pada terdakwa “jangan mas, kita masih saudara, dengan
orang lain saja” jawab terdakwa “cuman beitr saja tidak mau, ayo jangan banyak omong”.

- DBahwa benar suaat itu terdakwa menyuruh saksi membuka celana dalammnya, setelah itu
terdakwa menindih memasukkan kemaluannya didalam lubang vagina saksi.

- Bahwa benar saat itu kemaluan terdakwa masuk dalam lubang vagina saksi dan dirasakan oleh
saksi namun sakit dan saksi hanya menagis saja.

- Bahwa benar saat itu terdakwa melakukan persetubuhan tersebut sangat terburu-buru karena
ketakutan, setelah itu terdakwa pergi ke kamar ma::di untuk mandi.

- Bahwa benar setelah mandi, terdakwa mengatakan kepada saksi “jangan ngomong siapa-siapa”.

- Bahwa benar pada keesokan harinya saksi beritahu pada Bu Leknva kalau saksi sudah datang
bulan dan sudah memakai SOﬂCkb, karena har’ itu juga saksi telah mengalami pendarahan tapi
sedikit saja.

- Bahwa benar waktu itu saksi tidak ikut gerak jalan ka:cna saksi sedang datang bulan kemudian
teman saksi melaporkan kepada ibu Sadiyatun kalau saksi sedang datang bulan, kemudian Ibu
Sadiyatun beritahu pada Ibu Sutini “ini gimana, kok saksi korban sudak datang bulan lagi”.
Karena Ibu Sadiyatun curiga maka langsung membawa terdakwa ke RSU Balung. Setelah di
periksa oleh Dokter, RSUD Balung, pihak RSUD Balung mengatakan laporkan saja kejadian ini
pada Polisi karcna pendarahan yang dialami oleh saksi bukan karena mens.

- DBahwa benar kejadian tersebut akhirnya dilaporkan oleh Bu Sutini pada Polsek Balung.

- Bahwa benar saat itu saksi ke rumah sakit bersama Ibu Sadiyatun dan Ibu Sutini.
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Bahwa benar saksi peraah diperiksa di RSUD Balung hanya satu kali.

Bahwa benar saksi hanya di setubuhi 1 (satu) kali saja oleh terdakwa.

Bahwa benar saksi pernah mengalami pendarahan selama 1 (satu) minggu tapi sedikit-sedikit.
Bahwa benar saksi pernah tahu kalau terdakwa pernah nonton VCD Porno.

Atas keterangan saksi terdakwa membenarkannya.

. Saksi SUTINI
Dibacakan dipersidangan pada pokoknya menerangkan :

Bahwa Pada hari minggu tanggal 15 Agustus 2004 sekira pukul 06.30 Wib di Dsn.Gumuk
Kacir, Ds.Balung Kidul, Kec.Ambulu, Kab Jember, terdakwa melakukan kekerasan atau
ancaman kekerasan terhadap REZZY WIGATINING TYAS yang masih dibawah umur yakni
berumur 10 tahun untuk melakukan persetubuhan dengannya. ]

Bahwa pada awalnya saksi diberitahu oleh saksi korban REZZY WIGATINING TYAS kau
telah datang bulan dan saksi percaya hal itu dan kemudian guru SD nya mengatakan kalau saksi
korban REZZY WIGATINING TYAS datang bulan lagi, selanjutnya saksi menaruh curiga dan
akhirnya saksi bersama Guru SD suksi SAYIDATUN memeriksakan saksai korban REZZY
WIGATINING TYAS ke RSUD Balung dan oleh pihak RSUD Balung, saksi disuruh
melaporkan kejadian tersebut pada pihak kepolisian.

Bahwa setelah suksi korban REZZY WIGATINING TYAS berada dan diperiksa di polsek
Balung, saksi korban REZZY WIGATINING TYAS mengaku telah disetubuhi oleh terdakwa,
pada saksi ‘

Bahwa benar menurut keterangan saksi korban REZZY WIGATINING TYAS, pada saat
kejadian tersebut dirumah tempat tinggal saksi korban REZZY WIGATINING TYAS tidak ada
orang karena nencknya yang bernama PONIRA sedang belanja sehingga pada saat itu dirumah
hanya saksi dan terdakwa.

Atas keterangan saksi terdakwa membenarkannya.

. Saksi PONIRA
Dibacakan dipersidangan pada pokoknya menerangkan :

Bahwa Pada hari minggu tanggal 15 Agustus 2004 sckira pukul 06.30 Wib di Dsn.Gumuk
Kacir, Ds.Balung Kidul, Kec.Ambulu, Kab Jember, terdakwa melakukan kekerasan atau
ancaman kekerasan terhadap REZZY WIGATINING TYAS yang masih dibawah umur yakni
berumur 10 tahun untuk melakukan persetubuhan dengannya.

Bahwa pada awalnya saksi diberitahu oleh saksi korban REZZY WIGATINING TYAS kau
telah datang bulan dan saksi percaya hal itu.

Bahwa saksi mengetahui kalau saksi korban REZZY WIGATINING TYAS mengalami
pendarahan kurena telah disetubuhi oleh terdak wa setelah saksi korban REZZY WIGATINING
TYAS memberikan keterangan pada saat diperiksa di Fepolisian.

Bahwa benar pada saat kejadian, saksi tidak ada dirumah, schingga pada saat itu dirumah hanya
saksi korban dan terdakwa.

Atas keterangan saksi terdakwa membenarkannya,

. Saksi SAYIDATUN
Dibecakan dipersidangan pada pokoknya menerangkan :

Bahwa Pada hari minggu tanggal 15 Agustus 2004 sekira pukul 06.30 Wib di Dsn.Gumuk
Kacir, Ds.Balung Kidul, Kec.Ambulu, Kab Jember, terdakwa melakukan kekerasan atau
ancaman kekerasan terhadap REZZY WIGATINING TYAS yang masih dibawah umur yakni
berumur 10 tahun untuk melakukan persetubuhan dengannya.

Bahwa pada tanggal 16 Agustus 2004, saksi mendengar informasi kalau saksi korban REZZY
WIGATINING TYAS telah datang bulan dan seminggu kemadian saksi kembali mendapat
informasi kalau saksi korban REZZY WIGATINING TYAS mengalami datang bulan lagi,
sehingga saksi menaruh curiga, selanjutnya saksi memanggil saksi SUTINI dan saksi korban
REZZY WIGATINING TYAS ke kantor dan menanyakan saksi korban REZZY
WIGATINING TYAS. ; ‘

Bahwa benar ketika saksi hendak membawa kz: RSUD balung guna memeriksakan keadaan
saksi korban REZZY WIGATINING TYAS, saksi korban REZZY WIGATINING TYAS
mengctakan kalau ia mengalami pendarahan karena telah disetubuhi oleh orang yang tidak ia
kenal disawah.

Bahwa benar setelah berada di RSUD Balung, saksi disuruh untuk melaporkan kejadian tersebut
ke pihak kepolisian.

Bahwa benar pada saat diperiksa dikepolisian, saksi korban REZZY WIGATINING TYAS
mengaku telah disctubuhi oleh terdakwa.

Atas keterangan saksi terdakwa membenarkannya.
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B. ALATY UKTISURAT

C.

Surat dalam perkara ini berupa Visum Et Repertum No 800/881/436.72/2004, tanggal 30 Agustus 2004,
yang dibuat oleh dr H. MOERAD, Sp.OG, dokter pada RSUD Balung — Jember, telah memeriksa seorang
penderita yaitu :

Nama ¢ REZZY WIGATINING TYAS

Umur : 10 tahun

Pckerjaan . Pclajar

Alamat ¢ Dsn Gumuk Kacir Ds Balung Kidul Kec Balung Kab Jember

dengnn hasil pemeriksaan sebagai berikut :

- Dinding kiri vvlva dekat lubang masuk vagina terdapat luka + 2 cm.

- Selaput keper:wanan (Hypamen) mengalami sobekun baru pada jam 06.00
Dan Kesimpulan Diagnosa : i

- Robekan selaput keperawanan, yang disebabkan karena persentuhan dengan benda tumpul.

KETFRANGAN TERDAKWA REFY SANDY TRISTIAN
Didepan persidangan mencrangkan :

- Bahwa Pada hari minggu tanggal 15 Agustus 2004 sekira pukul 06.30 Wib di Dsn.Gumuk
Kacir, Ds.Balung Kidul, Kee.Ambulu, Kab Jember, terdakwa melakukan kekerasan atau
ancaman kekerasan terhadap REZZY WIGATINING TYAS yang masih dibawah umur yakni
berumur 10 tahun untuk melakukan persetubuhan dengannya,

- Bahwa sebelumnya saksi korban REZZY WIGATINING TYAS berada didalam kamar sedang
nonton TV dengan hanya mengenakan kaos singlet dan celana dalam serta memakai celimut,
kemudian datang terdakwa dan langsung mengajak saksi untuk melakukan persetubuhan namun
saksi korban REZZY WIGATINING TYAS menolak dan saksi korban mengatakan jangan
lakukan perbuatan ini, kita masil saudara, kalau mau melakukan perbuatan itu harus dengan
orang lain”, namun terdakwa tidak menghiraukan perkataan saksi REZZY WIGATINING
TYAS, malahan terdakwa membuka celana dalamnya dan menyuruh saksi REZZY
WIGATINING TYAS untuk melepaskan celana dalam yang dikenakan,

- Bahwa selanjutnya pada saat saksi REZZY WIGATINING TYAS terlentang, terdakwa raik
diatas tubuh saksi sambil memasukkan alat kelaminnya ke dalam vagina saksi REZZY
WIGATINING TYAS dan digerakkan kearah turun naik berulang  kali schingga terdakwa
mengeluarkan air mani, setelah itu kemudian terdakwa pergi ke kamar mandi uatuk mencuci penisnya.

D. ALAT BUKTI PETUNJUK :

Bahwa dari hasil persidangan telah terungkap adanya perbuatan, kejadian atau keadaan saliug bersesuaian
antara yang satu dengan lainnya maupun dengan tindak pidana itu sendiri, menunjukkan telah terjadi tindak
pidana persetubuhan antara terdakwa dengan saksi korban REZZY WIGATINING TYAS yang bukan
isterinya yang diketahuinya atas harus patut disangka umur saksi belum 15 tahun atau belum masanya untuk

dikawini yang dilakukan terdakwa di Dsn.Gumuk Kacir, Ds.Balung Kidul, Kec.Ambulu, Kab Jember;-
yang dijadikan alat bukti petunjuk sebagai berikut :
heterangan saksi SUTINI didepan persidangan menerangxan antara lain, saksi mengetahuinya karena
saksi REZZY WIGATINING TYAS yang memberitahukan kepada saksi bahwa REZZY WIGATINING
TYAS yang memakai softex karcna datang bulan, dan menurut keterangan saksi, saksi merasa curiga kok anak
sekecil ini sudah bisa datang bulan. Kemudian beberapa hari kemudian datanglah Ibu Guru sadiyatun menemui
saksi dirumahnya dan menanyakan pada saksi ada apa kok REZZY WIGATINING TYAS datang bulan
lagi. karena tidak puas dengan hal tersebut maka Ibu Guru membawa REZZY WIGATINING TYAS ke
RSUD Balung untuk memeriksakan datang bulan tersebut, Setelah diperiksa atas perintah RSUD Balung bahwa
haius melaporkan Fcjadian tersebut pada pihak kepolisian. Dan setelah REZZY WIGATINING TYAS
ditanya saksi bahwa REZZY WIGATINING TYAS menagatakan bahwa pendarahan terscbut akibat dari
perbnatan terdakwa menvetubuhinya pada 15 Agustus 2004 yang mana keesokan harinya tanggal 16 Agustus
2004 pada kamalvan REZZY WIGATINING TYAS dan pendarahan tersebut dialami REZZY
WIGATINING TYAS kurang lebih satu Mingeu namun Keluarnya sedikit-sedikit, Keterangan saksi
REZZY WIGATINING TYAS mencrangkan antara lain
- Bahwa benar saksi pernah diperiksa oleh Polisi.
- Bahwa Pada hari Minggu tanggal 15 Agustus 2004 di Dsn.Gumuk Kacir, Ds. Balung Kidul,
 Kec.Ambuly, Kab Jember, saksi telah disctubuhi olch terdakwa sckira pukul 07.30 Wib di rumah
neneknya di Dsn.Gumuk Kacir, Ds. Baiung Kidul, Kee.Ambulu, Kab Jember.
- Jdahwa benar sant it sedang nonton TV didalam kamar, melihat saksi yang hanya menggunakan
kaos singlet dan celana dulam saja. : ;
- Benar saat itu juga terdakwa ngomong pada saksi, ayo kita main cabul-cabulan yuk, namun saksi
tidak mau dan saksi mangatakan pada terdakwa “jangan mas, kita masih saudara, dengan orang
lain saja” jawab terdakwa “cuman beitu saja tidak mau, ayo jangan banyak omong”.
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- Bahwa benar saat itu terdakwa menyuruh saksi membuka cerana dalamnya, setelah itu terdakwa
menindih meniasukkan kemaluannya didalam lubang vaginge seksi.

- Bahwn benar saat itu kemaluannya didalam lubang vagina saksi dan dirasakan oleh saksi namun
sakit dan saksi hanva menagis saja.

- DBahwa benar saat itu terdakwa melakukan persctubuhan tersebut sangat terburu-buru karena
ketakutan, setelah itu terdakwa pergi ke kamar mandi untuk mandi.

- Bahwa benar setelah mandi, terdakwa mengatakan kepada saksi “jangan ngomong siapa-siapa”.

- Bahwa benar pada keesokan harinya saksi beritahu pada Bu Leknya kalau saksi sudah datang
bulan dan sudah memakai softeks, karena hari itu juga saksi telah mengalami pendarahan tapi
sedizit saja,

- Bahwa benar waktu itu saksi tidak ikut gerak jalan karena saksi sedang datang bulan kemudian
teman saksi melaporkan kepada ibu Sadiyatun kalau saksi sedang datang bulan, kemudian Ibu
Sadiyatun beritahu pada Ibu Sutini “ini gimana, kok saksi korban sudah datang bulan”, Karena Ibu
Sadiyatun curiga maka langsung membawa terdakwa ke RSU Balung. Setelah di periksa oleh
Dokter, oleh pihak RSUD Balung, pihak RSUD Balung mengatakan laporkan sajs kejadian ini
pada Polisi karena pendarahan yang dialami olch saksi bukan karcna mens.

- Bahwa benar kejadidn tersebut akhirnya diluporkan oleh Bu Sutini pada Polsek Balung,

- Bahwa benar saat itu saksi ke rumah sakit bersama Ibu Sadiyatun dan Ibu Sutini.

- Bahwa benar saksi pernali diperiksa di RSULD Bulung hanyu siw katr,

Bahwa benar saksi pernah mengalami pendarahan selama 1 (sutu) mingeu tapi sedikit-sedikit.

- Babwa benar saksi pernah tahu kalau terdakwa pernah nonton VCD Porno.

Bahwa berdasarkan keterangan tersebut diatas telah ferjudi persesunian antara perbuatan yang lainnya yang
dilakukan oleh terdakwa, Schingga telah menunjukkan telah terjadi suatu tindak pidana persetubuhan dengan
perempuan yang bukan isterinya. yang diketahuinya atau patut disangka umur perempuan tersebut belum cukup
15 (lima belas) tahun atau belum masanya untuk kawin,

BARANG BUKTI.

Barang bukti yang diajukan dipersidangan adalah berupa 1 (satu) buah kaos singlet warna putih dan 1 (satu)
buah celana dalam warna abu-abu.

Barang bukti terscbut diatas telah dibenarkan olch para saksi dan terdakw,
untuk mendukung pembuktian dalam perkara ini

PEMBUKTIAN

Berdasarkan uraian tersebut diatas maka sampailah kami kepada pembuktian terhadap unsur-unsur pasal
yang kami dakwakan yaita dakwaan ke satu primair yaitu pasal 81 UU No 23 tahun 2002 scbagai berikut o
1. Setiap Orang
2. Dengar kekerasan atau ancaman kekerasan
3. Memaksa anak melakukan persetubuhan dengannya.

Ad. 1. Setiap Orang,

Adalah seseorang atau suatu badan yang dapat berbuat sebagai subjek hukum dan mampu bertanggung
Jjawab terhadap prbuatannya serta sehat jasmani dan rohani, dimana berdasarkan keterangan saksi-saksi
bahwa yang melakukan tindak pidana persctubuhan adalah persetubuhan terdakwa REFY SANDY
LIS LIAN. Dncgnan demikian unsur barang siapa scbagaimana dimaksud telah terpenuhi dan terbukti
sccara sah serta meyvakinkan sebasaimana dikehendaki Undang-undang,

Ad.2. Unsur melakukan kekerasan atau ancaman kekerasan.
Bahwa yang dimaksud dengan kekerasan adalal mengennakan tenaga atan keknatan jasmani misalnya
memukui dengan tangan atau dengan scgala macam senjata, Sedangkan ancaman kekerasan berarti
bahwa kekerasan it belum dilakukan hanya berupa ancaman saja. Didalam persidangan baik
keterangan saksi tiduk terungkap bahwa tindak pidana persctubuhan yang dilakukan oleh rerdakwa
terhadap saksi REZZY WIGATINING | YAS densan kekerasan atay ancaman kekerasan.
Uenigan deamikion ussur ind tidak terbukti secara sah dan meyakinkan menurut Undang-undang,

Ad3.  Unsur memaksa anak melakukan persetubuhan dengannya
Bahwa yang dimaksud dengan memaksa adalah melakukan 1ckanan kepada orang lain schingpa arang
itu melakukar sesuatu yang berlawanan denpan kehendsknva sendivi Dan ying dimaksud denoan
GEFSEIGR . adsiah pessctububan yasg berarti peraduan antara anggota kemeluan laki-laki dan
perempuan vare biasa dilakukan untuk mendapatkan anak. :
Bahwa pada saat terdahwa muu meluhuhan persetububin dungan sehat REZZY WIGATINING
TYAS, terdakwa telah memaksa REZZY WIGATINING TYAS “ayo kita melakukan persetububan
YORT, dengun pabssan ferdahwa menyuruh REZZY  WIGATINING TYAS membuka celana
dalamnya, setelab itu terdakwa menindih saksi KIZZY WIGATINING TYAS dan alat kelaminnya
didalam lubang Vaginu suhsi REZZY WIGATINING [YAS sehinguas REZZY WIGATINING
TYAS merasa kesakitan dan menangis saat ity juea. Dengan demikian wnsur ini telah terbukti secara
sah dan meyakinkan menurut Undang-undang,

a schingga dapat dipergunakan
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Dengair tidak terbukti salah satu unsur pasal 81 ayat (1) UU No 23 Tshun 2002, yaitu kekerasan atau
ancaman kekerasan maka terdakwa dibebaskan dari dakwaan ke satu primair, 1

Unsur pasal 81 ayat (2) UU No 23 tahun 2002 yaitu :
1. Setiap orang

2. Dengan sengaja melakukan tipu muslihat, serangkaian kebohongan atau membujuk anak melakukan
persetubuhan dengannya.

Bahy/a sebagaimana dengan dakwaan ke satu primair diatas, maka untuk dakwaan subsidiair sudah tidak
terbukti unsur melakukan tipu muslihat, serangkaian kebohongan atau membujuk anak melakukan persetubuhan
scbagaimana diatur dalam pasal 81 ayat (2) UU No 23 Tahun 2002. untuk itu terdakwa dibebaskan dari
dakwaan ke satu subsidiair.

Unsur pasal 287 ayat (1) KUHP, yaitu :

1. Barang siapa

2. Bersetubuh dengan perempuan yang bukan isterinya

3. Umurnya belurm cukup 15 (lima belas) tahun atau belum masanya untuk dikawin,

Ad. 1. Barang siapa
Adalah seseorang atau suatu badan yang dapat berbuat scbagai subjek hukum dan mampu bertanggung
Jjawab terhadap perbuatannya serta schat jasmani dan rohani, dimana berdasarkan keterangan saksi-saksi
bahwa yang melakukan tindak pidana persctubuhan adnlah persetubuhan terdakwa REFY SANDY
TRISTIAN.
Dengan demikian unsur barang siapa scbagaimana dimaksud telah terpenuhi dan terbukti secara sah
serta meyakinkan scbagaimana dikehendaki Undang-undang.

Ad.2. Unsur bersctubuh dengan perempuan yang bukan isterinya
Scbagaimana fakta yang terungkap dalam persidangan  bahwa ternyata terdakwa  melakukan
persetubulian dengan perempuan adalah bukan isterinya melainkan adik Kandungnya sendiri.

Dengan demikian unsur ini telah terpenuhi dan terbukti secara sah serta meyakinkan menurut Undang-
undang,. ]

Ad.3.  Unsur umurnya belum cukup 15 (lima belas) tahun atau belum masanya untuk dikawini,
Bahwa scbagaimana fakta yang terungkap dalam persidangan bahwa korban REZZY WIGATINING
EYAS gaaiah anak yang masih dibawah umuor yaitu berumur 10 (sepuluh) tahun dan belum cukup 1§

(Hima Belas) tahas dan belum masa untuk dikawini.

Dengan demikiar: unsur barang siapa scbagaimana dimaksud teiah terpenuhi dan terbukti secara sah -

serta meyakinkan sebagaimana dikehendaki Undans-undang,

bengan werbuknnva semua unsure vang telah Kami dakwakan dalam dalam dakwaan ke dua tersebut, maka
faak diiciakain adaiva alasan sciaad mannen pombenar aas diri terdakwa REFY SANDY TRISTIAN, maka
sudah sepatutnyalah terhadap werdakowa dijatuhi hukuman yang setimpal dengan perbuatannyva, :
Sebelum kami mengajukan Tuntutaii Didaia. GeOiapa bl vaie dijadikai paiin

waizain antara lain

Hal-hal vang memberatkan : ;

— Perbuatan terdakwa merupakan hal yag tidak terpuji, yang mana yang disctubuhi adalah adik kandungnya
sendiri.

Hal-hal yang merinpankan :

= Terdakwa mengakui terus terang atas perbuatannya dan mengakui tidak akan menguianai iagi.

= Perbuatan terdakwa telah dimaafkan oleh korban dan orang tua korban yang mereka. dimana mereka adalah
adik kandung dan orang ta terdakwa sendiri. /

= Terdakwa masih muda dan dapat dibina dan dibimbing kembali, dan terdakwa masih mempunyai masa
depan dan berantusias untuk sekolah lagi. ‘

Berdasarkan pertimbangan diatas, kami Jaksa pada Kejaksaan Negeri Jember yang bertindak scbagai
Penuntut Umum dalam perkara ini, dengan memperhatikan ketenituan U'ndang-Undang hani vana hersanzkntan

MENUNTUT

Agar supaya Majelis Hakim Pengadilan Negeri Jember yang memeriksa dan mengadili perkara ini
memutuskan :

L. Menyatakan terdakwa REFY SANDY TRISTIAN terbukti bersalah melakukan tindak pidana sebagaimana
diawr dalam pasal 287 ayat (1) KUHP

2 M njau&\l'ﬂﬂ‘pidana terhadap terdakwa REFY SANDY TRISTIAN dengan pidana penjara selama

T&&H dipotong selama terdakiwa berada dalam tahanan. 1

3. Menyatakan baiang bukti 1 (saw) buah kaos singiet warna putih dan | (satu) buah celana dalam wama abu-
e i nada nemilitnea valni REZ7V WIS ATINING TV A

t Lt
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4. Menetapkan agar terdakwa REFY SANDY TRISTIAN dibebani membayar biaya perkara sebesar Rp. 1000,-
(seribu’tupinh). :
Demikian Tuntutan Pidana ini kami bacakan dan discrahkan dipersidangan pada hari ini Kamis tanggal

28 Oktober 2004,
JAKSA W T UMU
U

WILHELMINA MANUHUTU, SH
Ajun Jaksa Nip, 230025737
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PETIKAN PUTUSAN ~
Nomor : ‘ 655 /PID. B / 2r‘)“.mfPN.Jr.
PEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

_.__M?jeliﬁ-ng}dug,.?ﬁnq?ﬁiilﬁn_,Né( eri ',JFmperayang,memeriksa__daq ‘\‘nenga;d_il; perkara-perkara Pidana

- dalam Pgugadﬁm.—'lﬁﬂgﬁqt-gg;g. I',g{?ﬁgan.'g‘qara‘p'e'r}‘}e}'jngq%gtji#i'?’sal‘S:i‘ijgk‘qf t’éig}\ menjatuhkan putusan
b L M THTR R S SR o L T FHIRI U 58 575 5 L g i

sebagai berikytd rka- , ;

Narﬁ'él_éflgika‘&ﬂ 4 (‘H{_?‘_;ﬁ‘&gm: .‘L}:_Tp‘f-npatﬁéhlr:—dth%‘q - Umurj’I‘gl

Lahir o0y T oot 7 PP denis Relani T M UalET, m ebapgsaan .; .
et o AU koot TSPl SR g,
mmae  RIneriTmAgEmAT SO SR I g Joumbery

= --Te;da!“ua-ﬂda_kEtalnaﬁZdiLahaﬂd.algq}j_RUTAﬁ;ejEl} Tanggal ;;?"31::?{’.}-?{1%0& 2004
e BB BT 7 o o dncy B

dalam pasal ; 2
Majelis Hakim Pengadilan Negeri tersebut: +%e¢ 002 0tnu KeUuo 3 PE; 287 (1) KUHP

Telah membaca Berkas perkara dari Penyidik, telah mendengar pembacaan surat dakwaan / dakwaan dari
Penuntut Umum, merdengar keterangan saksi-salisi, kelerangan terdakwa, melihat adanya barang bukti,
sertamendengar Tuntutan p'i'da\'na Penuntut Umum dan pemtelaan dari Terdakwa / Penasehat Hukumnya:
Menimbangt.;lqp_ sebagainya: 't‘(: . WS

Mengingat pasal : 287\‘?"‘?. (1) =N KUHP, serta pasal-pasal dari Undang-undang

T

i

iﬁ!}'\‘p \_' : hN ] i€

]
i

T 1 . : .
1 A\ MENGADILI]

ABEY 8 AW TREGTT AT

Menyatalar terdalwa =4} = sl tersebut, terbukti secara sah dan meyakinkan '
bersal elakukan tindak idanté AL AUK AT PEREETUIUNAN DILUAR PRK ATIN AN DING AN~
R R B o prer e o 5
Menjatuhkan pidana kephdaiterdakwai: -5 v 1 s " SADY TRISAT A tersebut oleh

karenanya dengan pidana penjara/ kurungan selama: 9 (Seubilan) bulon  setabooscooooc
OB R A TeHa B B R S R Y S D O K D I S TOOXAHITNIK
dengan ketentGan apabila denda ter,s/é:t'yé:t;tidglgdjpa‘yar. maka harus digénti dengan pidana kurungan gttfama :
x 5 ::;_T..‘g;tap%,ﬂ‘;‘i}(,_‘. bulan. 3¢ : o L3«
XMenetapkan, bahwa Eéaﬁa&xﬁzﬁ@gk perlu dijalankan kecuali apabila dikemudian hari pada pe-ifah
lain daldfn putusan Hakj (EIE' | r%q?tfzzdywa Egb;elum habis masa percolyaan selama : tahyn
‘ sra el nasenadanst il BldaBaononn ,
Menetapkan, bahwa walkfuisel :Q‘Egg;dygpe p‘grada dalam tahanan sebelum putusan ini mempunyai
kekuatan hukum tetap akan dikurandian s ""_ﬁ"’qﬁ 1nya dari lamanya pidana tersebut ;

-F-Jét‘de‘rintahke;|J1!‘E'dbﬁg&ﬁ.tﬁr’c’laliwﬁ%etapi‘iftéhan / dikeluarkan dari tahanan / ditahan :

Mené@pkanbarang bukti bertipa:d | buch lrios siloglet woran putih don 1 Mphes - -
celena dslsm werng obued ¥ - . e 4
dikembalikan kepada Penlliloys RTZIY VIG MININGTY/S segera sesudah sidang selesai/ .

Membebankan Biayza dalam perkara ini kepada Terdakwa sebesar RpL000,~ (Seribu ry plah)

Demikian bc}lputuskan dalam rapat permusyawaratan Majelis Hakim Pengadilan Negeri Jember:- > .}

pada hari; SENI Tanggal: L NOPIMEER 2004  denga ED/GIO WXROSOWS .
1 ARTO pSHIMHUT sebagai Hakim Ketua ZANT, SH, _.dan.:,

» ~dium masing-masing sebagai Hakim Anggota dan pada hari itu juga putusan ‘- 2
tersebut diucapkan dalam sidang terbuka untuk umum oleh Hakim Ketua tersebut dengan Hakim Anggota_ ;
dengan dihadirioleh:  Z /NI, SHy dan SUTNT, SH.MHUM  masing-masing sebagai.. -
Hakim Anggota dengan dihadiri oleh : Penuntut Umum :* ™
ReSOEDI MTO,SH,  Panitera Pengganti, serta terdakwa dep&ai

Hakimkim Anggota

Z JEN I, Su

1A -

SUTATT, S, un

Pt

Pan'%tra - Pengganti

:t. ::O.'ﬂI :‘J‘ITO 1 Sl .”.l

e P.8L(25 TV Noy23 |
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